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Media massa merupakan suatu sarana untuk mendapatkan informasi yang ada
baik berupa pengetahuan baru, berita terkini, menambah wawasan ataupun sekedar
hiburan bagi khalayak yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari.
Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan
mahasiswa menonton tayangan On The Spot di Trans7 dari motif-motif menggunakan
media massa.
Sesuai pendekatan Uses and Gratification bahwa model ini tidak tertarik pada
apa yang dilakukan media terhadap khalayak, tetapi lebih tertarik pada apa yang
dilakukan khalayak terhadap media. Anggota khalayak dianggap secara aktif dalam
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Dari sini timbul teori Uses and
Gratification, pengunaan dan kepuasan.
Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang tinggal di asrama Pinrang
mamoa tepatnya berada di kota Makassar. Jenis penelitian yang di pakai dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif sedangkan Teknik penarikan sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampling jenuh yaitu dengan mengambil sampel secara
keseluruhan yang berjumlahkan 80 orang. Untuk memperoleh data mengenai tingkat
kepuasan mahasiswa, penulis menggunakan metode observasi dan kuesioner. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu statistik deskriptif.
Hasil penelitian menyebutkan bahwa khalayak dalam menonton acara On The
Spot didorong oleh motif informasi, motif identitas pribadi, motif integrasi dan
interaksi sosial dan motif hiburan. Program On The Spot mampu mencukupi
kebutuhan untuk memperoleh informasi, integrasi dan interaksi sosial serta hiburan
yang masing-masing berada pada kategori tinggi kecuali untuk kebutuhan identitas
pribadi berada pada kategori sedang. Sementara pada penggunaan media (media use)
hasil menunjukkan persentase yang tinggi pada saat berlangsungnya terpaan media
(duractivity). Kemudian berdasarkan frekuensi dan curahan waktu menonton, juga
mendapatkan persentase yang tinggi.
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Televisi adalah kotak ajaib yang bisa menghipnotis ratusan juta bahkan
menyentuh level miliaran orang di dunia karena kecanggihannya. Jutaan bahkan
miliaran orang tersebut terhipnotis dengan kemampuan televisi dalam menghasilkan
gambar dan suara secara bersamaan. Tidak ada yang menyangkal bahwa televisi
dapat dikatakan merupakan salah satu penemuan terbesar di abad 20.
Sejak kemunculannya hingga kini televisi semakin terasa sebagai bagian tak
terpisahkan dari kehidupan. Karena televisi, ritme dan kegiatan dalam hidup kita
banyak diatur olehnya, sadar atau tidak sadar dan suka ataupun tidak suka inilah
realitas televisi.
Di awal perkembangannya di Indonesia, siaran televisi dimulai pada tahun
1962 saat TVRI menayangkan langsung upacara hari ulang tahun kemerdekaan
Indonesia ke-17 pada tanggal 17 Agustus 1962. Siaran langsung itu masih terhitung
sebagai siaran percobaan. Siaran resmi TVRI baru dimulai pada 24 Agustus 1962,
jam 14.30 WIB yang menyiarkan secara langsung upacara pembukaan Asian Games
ke-4 dari Stadion Utama Gelora Bung Karno.1
1 Morisson, Manajemen Media Penyiaran : Strategi Mengelola Radio dan Televisi (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 9
2Sejak Pemerintah Indonesia membuka TVRI, selama 27 tahun penonton
televisi di Indonesia hanya dapat menonton satu saluran televisi. Pada tahun 1989,
pemerintah memberikan izin operasi kepada kelompok usaha Bimantara untuk
membuka stasiun televisi RCTI yang merupakan televisi swasta pertama di
Indonesia, disusul kemudian dengan SCTV, Indosiar, ANTV, dan TPI. Gerakan
reformasi pada tahun 1998 telah memicu perkembangan industri media massa
khususnya televisi, seiring dengan itu, kebutuhan masyarakat terhadap informasi juga
semakin bertambah. Menjelang tahun 2000 muncul hampir secara serentak lima
televisi swasta baru (Metro Tv, Trans Tv, Tv7, Lativi dan Global Tv) serta beberapa
televisi daerah yang saat ini jumlahnya mencapai puluhan stasiun televisi lokal. Tidak
ketinggalan pula munculnya televisi berlangganan yang menyajikan berbagai
program dalam dan luar negeri.2
Jumlah stasiun televisi yang mengudara telah membuat lebarnya pilihan bagi
para pemirsa untuk berpindah-pindah dari satu stasiun televisi ke stasiun televisi
lainnya. Untuk itu televisi berlomba-lomba untuk mencari konsep dan kemasan yang
diharapkan bisa mendongkrak rating dengan cara membuat program yang bisa
menarik perhatian khalayak. Metro Tv, misalnya, dari awal kemunculannya telah
memiliki konsep sebagai sebuah stasiun televisi berita, kemudian belakangan TvOne
juga memiliki konsep tidak jauh berbeda. Trans Tv dan Trans7 memiliki program
yang bisa dikatakan mirip sekali diantara keduanya, bisa dimaklumi karena memang
keduanya bernaung di bawah perusahaan yang sama. Begitu pula dengan stasiun
2 Ibid, h. 10
3televisi lain yang berkompetisi mencari konsep yang pas demi menarik perhatian
khalayak, yang kemudian berujung kepada pendapatan iklan yang besar.
Saat ini telah banyak bermunculan tayangan televisi yang bersifat
dokumentasi untuk menambahkan jenis tayangan acara di televisi. Tayangan bersifat
dokumentasi adalah tayangan yang dikemas melalui video rekaman yang telah ada
sebelumnya. Tayangan ini telah banyak ditayangkan oleh beberapa stasiun televisi
swasta Indonesia, antara lain Trans7, Global Tv, RCTI, dan ANTV. Tayangan seperti
ini telah memberikan banyak informasi, edukasi dan hiburan bagi khalayak sesuai
dengan fungsi komunikasi massa itu sendiri.
Salah satu tayangan acara yang bersifat dokumentasi yang banyak disenangi
oleh khalayak dan menjadi trendsetter adalah On The Spot yang ditayangkan oleh
Trans7. On The Spot adalah informative yang menayangkan berbagai hal unik yang
terkadang tidak terfikirkan oleh kita sebelumnya dengan disertai penjelasan ringan.3
On The Spot sebenarnya bukan tayangan televisi baru, tetapi tayangan televisi
yang berubah konsep. On The Spot tadinya merupakan tayangan televisi yang
menayangkan video klip musik, tetapi On The Spot kemudian bertransformasi
menjadi program dokumenter (menurut rating Nielsen, masuk kategori Information:
Documentary) yang mengambil potongan klip dari situs youtube.4
3Sinopsis Program”. http://www.trans7.co.id/frontend/home/view/418 (02 Juni 2013).
4Panditio Rayendra, ”Acara “Courtesy of Youtube” Tumbuh Subur di TV Nasional.”
http://www.tabloidbintang.com/film-tv-musik/ulasan/15540-acara-qcourtesy-of-youtubeq-tumbuh-
subur-di-tv-nasional.html (02 Juni 2013).
4On The Spot dengan konsep Information: Documentary dikemas dengan
menampilkan fenomena, peristiwa, kejadian dan sebagainya disetiap episodenya
dengan satu tema dan di dalam satu tema tersebut akan ditampilkan 7 contoh
fenomena, peristiwa, kejadian dan sebagainya, seperti 7 fenomena alam teraneh, 7
hewan terunik di dunia, 7 hewan terpintar di dunia, dan lain-lain. Angka 7 tersebut
melambangkan bahwa tayangan ini di bawah naungan stasiun televisi swasta Trans7.
Seperti yang telah di kemukakan sebelumnya, tayangan On The Spot yang
disiarka oleh Trans7 merupakan tayangan yang menjadi trendsetter bagi stasiun
televisi swasta lainnya di Indonesia. Terdapat beberapa tayangan yang mengikuti
konsep On The Spot dengan Information: Documentary, seperti Top 5 di RCTI, Hot
Spot di Global TV, Top Banget di global TV, dan Fenomena di ANTV, dan Spotlite
yang di bawah naungan yang sama oleh On The Spot yakni Trans7.
Dengan demikian, tayangan On The Spot merupakan tayangan yang banyak
digemari oleh khalayak dalam menonton program televisi dan menjadi trendsetter
bagi stasiun televisi swasta lainnya untuk menyiarkan program tayangan yang
konsepnya mirip dengan On The Spot di Trans7.
On The Spot adalah salah satu program unggulan Trans 7 tanpa terasa akan
memasuki tayangan episode ke-1000. Bisa mencapai angka itu, menandakan program
tersebut masih disukai para pemirsa. On The Spot yang biasanya mengusung tema 7
kejadian unik dan menarik di dunia, di tayangan ke-1000 menghadirkan konsep
berbeda. Di episode ke-1000 yang tayang Sabtu, 2 Maret 2013 pukul 19.45, On The
Spot menggelar talk show dengan menghadirkan manusia terunik, seperti wanita
5terpendek di Indonesia, wanita berambut terpanjang, sampai anak pengingat angka
yang berhasil jadi pemecah rekor dunia. kemudian hewan unik, seperi ular terpanjang
di Indonesia, dan kucing dengan ukuran terpanjang.5
Peranan media terutama televisi sangat besar, media sebagai alat komunikasi
massa dituntut untuk memenuhi kebutuhan atau kepuasan mahasiswa dalam
memperoleh pengetahuan dan wawasan termasuk mahasiswa di Asrama Pinrang
Mamoa. Di kota Makassar terdapat beberapa asrama yang berasal dari Pinrang salah
satunya yang berada di Jln Mamoa 1 no 46 A yang biasa di sebut Aspin Mamoa
(Asrama Pinrang Mamoa). Aspin Mamoa merupakan asrama terbesar diantara
asrama-asrama Pinrang yang di bangun oleh pemerintah daerah yang berada di kota
Makassar dan Aspin Mamoa termasuk asrama yang memiliki penghuni terbanyak di
antara asrama-asrama Pinrang yang lain. Oleh karena itu mahasiswa di Aspin Mamoa
dianggap layak untuk dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini. Selain itu,
mahasiswa dianggap sebagai salah satu khalayak yang aktif dalam pemilihan
tayangan di televisi.
Penjelasan di atas yang membuat peneliti tertarik pada mahasiswa sebagai
objek penelitian dalam skripsi ini yaitu Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa di
Kota Makassar Dalam Menonton Tayangan On The Spot di Trans7. Untuk itu,
peneliti menggunakan teori uses and gratification, yang dapat menunjukkan bahwa
5Abdul Rahman, Tayangan Unik di Episode Ke-1000 “On The Spot Trans7”. http://www
.tabloidbintang. com/film-tv-musik/kabar/64023-tayangan-unik-di- episode-ke-1000-on-the-spot-trans-
7.html (02 Juni 2013)
6yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah perilaku
khalayak tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhah pribadi dan sosial khalayak.
Seperti yang dikatakan Elihu Katz dalam Effendy bahwa tujuan penelitian
menjadi mempertanyakan “Apa yang khalayak lakukan terhadap media?”. Jadi,
bobotnya ialah pada khalayak aktif yang sengaja menggunakan media untuk
mencapai tujuan khusus.6
Diasumsikan bahwa khalayak pada dasarnya aktif dalam menggunakan media
massa. Aktif maksudnya bahwa khalayak menggunakan media massa maupun
sumber-sumber lain (non media) karena memiliki tujuan tertentu yaitu untuk
memenuhi kebutuhan. Khalayak di sini juga terlihat selektif, maksudnya khalayak
memiliki kebebasan memilih terhadap jumlah dan jenis isi media yang dirasa berguna
bagi dirinya. Asumsi bahwa khalayak aktif dan selektif disebabkan adanya sejumlah
kebutuhan individu yang ingin dipuaskan dari aktivitas penggunaan media. Aktivitas
ini bertujuan untuk memperoleh kepuasan.
Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas, penulis mencoba untuk mengkaji
lebih jauh ke dalam bentuk penelitian skripsi komunikasi dengan judul: analisis
tingkat kepuasan menonton tayangan On The Spot pada mahasiswa di Asrama
Pinrang Mamoa.
6Onong Uchjana Effendy, Televisi Siaran: Teori dan Praktek (Bandung: Mandar Maju,
1993), h. 290.
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimana tingkat kepuasan mahasiswa di asrama Pinrang Mamoa dalam
menonton tayangan On The Spot?
2. Hal-hal apa saja yang memengaruhi penggunaan media di kalangan mahasiswa
asrama Pinrang Mamoa dalam menonton tayangan On The Spot?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa di asrama Pinrang Mamoa menonton
tayangan On The Spot.
2. Mengetahui hal-hal yang memengaruhi penggunaan media di kalangan
mahasiswa asrama Pinrang Mamoa dalam menonton tayangan On The Spot.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara praktis: diharapkan penelitian ini sebagai bahan masukan
stasiun televisi Trans7 dalam tayangan On The Spot untuk lebih banyak
memberikan informasi dan pengetahuan yang baru, up to date, dan unik agar
khalayak lebih tertarik dalam menonton tayangan tersebut.
2. Manfaat secara teoritis: sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu komunikasi dan diharapkan dapat menjadi
referensi dalam pembelajaran ilmu komunikasi khususnya yang berkaitan
dengan media massa.
8E. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk menghindari terjadinya persepsi yang
keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul tersebut,
maka variabel yang dipandang perlu untuk diberi pengertian, yaitu sebagai berikut:
a. Kepuasan adalah kesenangan yang diperoleh seseorang setelah menonton
tayangan televisi. Untuk mengukur kepuasan seseorang, diajukan beberapa
pernyataan tentang kepuasan dari tayangan media televisi, yaitu On The Spot di
Trans7.
b. Pengguna Media (Media Use) adalah perilaku khalayak dalam menggunakan
media. Tingkat penggunaan media pada mahasiswa dalam penelitian ini dihitung
berdasarkan tingkat perhatian, frekuensi, dan curahan waktu rata-rata yang diberikan
responden pada tayangan On The Spot
2. Ruang Lingkup Penelitian
Orientasi penelitian ini dibatasi pada mahasiswa yang menjadi penghuni tetap
di asrama Pinrang Mamoa. Adapun penelitian mengenai analisis tingkat kepuasan
mahasiswa di kota makassar dalam menonton tayangan on the spot di Trans7 ini
dilakukan pada 20 Agustus sampai 19 September 2013. Objek penelitian dalam
penelitian yaitu mahasiswa di asrama Pinrang Mamoa
9A. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri dari
lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan, penulis akan
menguraikan ke dalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut:
Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum isi
skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan latar belakang
masalah sebagai landasan berfikir untuk merumuskan masalah yang diangkat. Dalam
bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, hipotesis, defenisi operasional, tujuan
dan kegunaan penelitian serta garis besar isi skripsi.
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang komunikasi
massa, fungsi media massa, televisi sebagai media massa, tayangan On The Spot,
kepuasan, penggunaan media (media use) deskripsi theory uses and gratification
(teori pengguna dan kepusan).
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup pembahasan
tentang jenis pene;litian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, prosedur
penelitian, metode pengumpulan data dan teknik analisis data.
Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang meliputi
tingkat kepuasan mahasiswa menonton tayangan On The Spot di trans7 dan
penggunaan media (media use) dikalangan mehasiswa.
Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari beberapa





Berbicara mengenai komunikasi massa tentu media massa tidak akan luput
dari perbincangan. Komunikasi massa merupakan komunikasi yang terjadi dengan
menggunakan media massa. Untuk memperoleh pengertian yang lebih luas tentang
komunikasi massa, kita tinjau beberapa defenisi menurut para ahli di bawah ini:
Defenisi paling sederhana yang dikutip oleh Darwanto tentang komunikasi
massa dirumuskan oleh Bittner dalam bukunya Mass Communication: Introduction
menyatakan:
“Komuniasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa
pada sejumlah besar orang (Mass communication is messages communicated
through a mass medium to a large number of  people)”7
Dari pendapat di atas, terlihat bahwa Bittner lebih menekankan kepada pesan
komunikasinya, belum memberikan pengertian tentang komunikasi massa itu sendiri.
Menurut pendapat Warner I. Severin dan James W. Tankard, Jr. yang lebih
merinci tentang berlangsungnya komunikasi massa seperti dinyatakan dalam bukunya
Communication Theories, Origins, Methods, Uses sebagai berikut:
“komunikasi massa sebagian keterampilan, sebagian seni dan sebagian ilmu
(mass communication is part skill, part art, and part science).8
7 Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelejar,  2007), h. 28
8 Ibid, h. 29
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Menurut Joseph A. Devito dalam bukunya Communicology: an Introduction
to the study of communication defenisikan mengenai komunikasi massa:9
Komunikasi massa komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada
khalayak yang luar biasa banyaknya (Mass communication is communication
addressed to the masses, to an extremey large audiens).
Banyak defenisi dari komunikasi massa yang telah dikemukakan oleh
beberapa ahli komunikasi. Tetapi dari sekian banyak dari sekian banyak defenisi itu
ada benang merah kesamaan defenisi satu sama lain. Melalui defenisi itu dapat
diketahui karakteristik dari komunikasi massa, yaitu:10
1. Komunikator yang terlembagakan
Komunikator dalam komunikasi massa itu bukan satu orang, melainkan
kumpulan orang-orang. Artinya gabungan antar berbagai macam unsur dan
bekerja satu sama lain dalam sebuah lembaga
2. Pesan bersifat umum
Pesan-pesan dalam komunkasi massa tidak ditujukan kepada satu orang atau
kelompok masyarakat tertentu. Oleh karena, pesan komunikasi bersifat
umum.
3. Komunikatornya anonim dan heterogen.
Komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), karena komunikasinya
menggunakan media atau tidak tatap muka. Di samping anonim, komunikasi
9 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan praktek (bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 21.
10 Ardianto dkk. Komunikasi massa: suatu pengantar (Bandung: Simbiosa rekatama Media,
2004), h. 7
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massa adalah heterogen, karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat
berbeda.
4. Media massa menimbulkan keserempakan
Dalam komunikasi massa terdapat keserampakan dalam proses penyebaran
pesannya. Keserempakan ini seperti khalayah bisa menikmati media massa
tersebut hampir bersamaan
5. Komunikasi lebih mengutamakan isi ketimbang hubungan
Dalam komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan
sistem tertentu dan disesuaikan dengan karakteristik media massa yang
digunakan.
6. Komunikasi massa bersifat satu arah
Komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung.
Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunikan pun aktif menerima
pesan, namun keduanya tidak mampu melakukan dialog.
7. Stimuli alat indera terbatas
Dalam komunikasi massa, stimuli alat indera bergantung pada jenis media
massa. Pada surat kabar atau majalah, pembaca hanya mampu melihat. Pada
radio, hanya mampu mendengar, dan pada televisi hanya mampu melihat dan
mendengar.
8. Umpan
Efektivitas komunikasi sering kali dapat dilihat dari feedback yang di
sampaikan oleh komunikan.
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Defenisi yang dikemukakan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa
komunikasi massa merupakan komunikasi yang terjadi melalui media massa dan
ditujukan kepada khalayak.
Komunikasi massa membutuhkan etika dan estetika karena komunikasi
massa selalu berhadapan dengan khalayak luas. Etika adalah nilai moral yang sering
juga disebut kode etik sedangkan estetika adalah seni, yakni keindahan.
Semakin banyaknya jumlah media massa maka persaingan juga akan semakin
ketat, sehingga pekerja pers akan semakin terburu-buru menyiapkan informasi dan
tayangannya. Akibat keterdesakan waktu, maka tingkat ketelitian akan semakin
berkurang pula. Disinilah terjadi kelalaian atau pelanggaran terhadap nilai-nilai etis






Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi
kebanyakan manusia tiada Mengetahui.11
Ayat tersebut, penyampaian Rasulullah kepada masyarakat luas merupakan
contoh dari komunikasi massa. Kabar dan ancaman Rasulullah berlaku bagi seluruh
umat, tidak hanya bagi bangsa arab saja. Dan dalam proses penyampaiannya
11 Depertemen Agama RI, Mushab Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta Timur. Cv. Pustaka
Al- Kautsar, 2009), h. 431
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menggunakan bahasa yang santun dan tidak memaksakan kehendak pada umatnya
untuk mempercayai wahyunya. Itulah etika Rasulullah dalam berkomunikasi massa
dan estetikanya terwujud melalui keindahan bahasa wahyunya.12
Etika dan estetika sangat dibutuhkan dalam komunikasi massa khususnya
para pekerja pers sehingga dalam menyajikan informasi tidak melanggar nilai-nilai
etis.
1. Fungsi media massa
Fungsi media massa termasuk televisi tentunya, menurut seorang ahli
komunikasi Harold D. Lasweell melihat fungsi utama media massa sebagai berikut:
a. The surveillance of the environment, artinya media massa mempunyai fungsi
sebagai pengamat lingkungan atau dalam bahasa sederhana sebagai pemberi
informasi tentang hal-hal yang berada diluar jangkauan penglihatan kepada
masyarakat luas.
b. The correlation of the parts of society in responding to the environment,
artinya media massa berfungsi untuk melekukan seleksi, evaluasi, dan
interpretasi dari informasi. Dalam hal ini peranan media massa adalah
melakukan seleksi mengenai apa yang perlu dan pantas untuk disiarkan.
Pemilihan dilakukan oleh editor, reporter, redaktur yang mengolah media
massa.
12 Anisa“Tafsir Komunikasi Massa,”Blog Anisa.http://anisa-arkadia. blogspot. Com /2011/07/
tafsi r-komunikasi-massa.html (11 juni 2013).
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c. The transmission of the social heritage from one generation to the next,
artinya media massa sebagai sarana untuk menyampaikan nilai dan warisan
sosial budaya dari suatu generasi ke generasi yang lain.
Umumnya secara sederhana fungsi media massa ini dimaksudkan sebagai
fungsi pendidikan (edicational function of mass media) (Harold D. Lasweel).
Disamping fungsi utama seperti yang dikemukakan oleh Laswell tersebut. Charles R
Wright dalam bukunya Mass Communication Asociological Perspective
menambahkan fungsi keempat yaitu fungsi hiburan. Justru karena fungsi hiburan
inilah orang membaca surat kabar mendengarkan radio dan menonton televisi.
Demikian pula Wilbur Schramm melihat fungsi media massa sebagai sarana
promosi/iklan “To sell goods for us”.13
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi massa berfungsi
sebagai pengawasan, penafsiran, pertalian, penyebaran nilai-nilai. Selain dari fungsi
di atas komunikasi massa juga berfungsi sebagai hiburan dan pendidikan.
2. Televisi sebagai media massa
Televisi merupakan salah satu dari sekian banyak sarana komunikasi modern
yang memiliki daya tarik luar biasa bagi masyarakat luas. Penyajian informasi yang
dikembangkan dalam bentuk audio dan visual secara bersamaan, menjadikan televisi
sebagai sarana komunikasi dan penyiaran yang mampu mengungguli jenis media
massa lain. Sarana komunikasi penyiaran dan pengembangan kebudayaan, televisi
termasuk menjadi sangat penting berkat kemampuan mentranspormasikan nilai dalam
13 Darwanto, Op Cit, h. 33
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sosialisasi satu arah yang efektif. Media ini semakin berfungsi efektif melalui
keluasan jangkauan dan penyajian tayangan  yang dua dimensi.14
Perkembangan teknologi pertelevisian saat ini sudah sedemikian pesatnya
sehingga dampak siarannya menyebabkan seolah-olah tidak ada lagi batas antara
suatu Negara dengan Negara lainnya.15
Televisi adalah generasi baru media elektronika yang dapat menyampaikan
pesan-pesan visual secara serentak. Pesan visual yang disampaikan televisi dapat
berupa gambar diam ataupun gambar hidup. Gambar hidup bila disajikan secara
kreatif dalam tata warna yang tepat, dan diiringi oleh pesan moral yang sesuai, akan
dapat menyuguhkan realitas yang ada. Oleh karena itu, televisi berhasil memikat
lebih banyak khalayak dari pada media massa lainnya. Televisi memiliki beberapa
sifat yang sama dengan radio. Pertama, televisi dapat mencapai khalayak yang besar
sekali, dan mereka tetap mengambil manfaat sekalipun tidak bisa membaca. Kedua,
televisi dapat dipakai untuk mengajarkan banyaknya subjek dengan baik. Akan tetapi
pengajaran itu akan lebih efektif apabila diikuti dengan diskusi dan aktivitas lain.
Ketiga, televisi sama seperti radio dapat bersifat otoritas dan bermanfaat. Sifat-sifat
televisi yang demikian itu menumbuhkan harapan baru pada banyak negara
berkembang, yang menghadapi masalah mendesak dalam pengembangan sumber
daya manusianya. Masalah ini perlu segera diatasi  karena pembangunan ekonomi
14Jahi Amri, Komunikasi Massa dan Pembangunan Pedesaan di Negara-negara Dunia
Ketiga: Suatu Pengantar (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), h. 127.
15Deddy iskandar muda. Jurnalistik televisi menjadi reporter propesional (Bandung: PT
Remeja Rosdakarnya  2005), h. 4.
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dan sosial  yang sebenarnya  bergantung pada pemecahannya. Negara-negara tersebut
berharap bahwa teknologi komunikasi ini dapat secara lebih efektif dipakai dalam
pengembangan sumber daya manusia, terutama yang ada di daerah  pedesaan.16
Namun televisi juga menjadi perdebatan oleh para ulama karena selain
memberikan manfaat juga terdapat kemudhorotan. Oleh karena itu, setiap manusia
harus cerdas dalam memilih berita atau informasi dari televisi sebagaimana dalam








Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.17
Setiap media tentu menyajikan berita, tetapi belum tentu semua berita itu
benar, ditulis dengan keikhlasan, kejujuran dan pemahaman yang baik. Maka dari itu,
dalam situasi seperti sekarang, dimana informasi bertebaran begitu banyak maka
tidak ada cara terbaik selain mengamalkan apa yang Allah firmankan di atas.
16Suhardi, Dampak Tayangan Televisi Terhadap Masyarakat Pedesaan (Jakarta: Bupara
Nugraha, 1996), h. 1.
17 Depertemen Agama RI, Mushab Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta Timur. Cv. Pustaka
Al- Kautsar, 2009), h. 431
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Walaupun pada dasarnya televisi itu dibolehkan, namun yang lebih penting
untuk dikaji adalah hukum penggunaan televisi di zaman kita sekarang ini. Apabila
televisi tersebut digunakan untuk perkara yang bermanfaat, seperti penyebaran ilmu
agama yang shahih, informasi tentang ilmu pengetahuan maka hukumnya adalah
dibolehkan. Akan tetapi apabila televisi tersebut digunakan untuk penyebaran syiar-
syiar kekafiran, kemaksiatan, dan segala sesuatu yang menyalahi syariat maka tidak
diragukan lagi bahwa hukumnya berubah menjadi sesuatu yang dilarang. Dengan
demikian hukum televisi tergantung dari pemakainya.
Setiap stasiun televisi berlomba-lomba untuk menampilkan tayangan-
tayangan yang semenarik mungkin untuk menarik perhatian dari masyarakat. Dengan
adanya televisi, seseorang bisa duduk berjam-jam menyaksikan tayangan yang
digemarinya menghabiskan waktunya dibandingkan dengan waktu yang digunakan
untuk kumpul bersama keluarga atau pasangannya, bekerja, belajar, ataupun
melekukan rutinitas lainnya. Keistimewaan itu dapat dilihat dari karakteristiknya
yang memberikan kemudahan maksimal kepada khalayaknya. Hal ini dapat dipahami
mengingat untuk memperoleh informasi atau berita khalayak tak perlu keluar rumah,
bersifat gratis, tak memerlukan kemampuan baca yang tinggi, dan mencapai khalayak
yang heterogen sekaligus.
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3. Tayangan On The Spot
On The Spot adalah informative yang menayangkan berbagai hal unik yang
terkadang tidak terfikirkan oleh kita sebelumnya dengan disertai penjelasan ringan.
On The Spot sebenarnya bukan tayangan televisi baru, tetapi tayangan televisi
yang berubah konsep. On The Spot tadinya merupakan tayangan televisi yang
menayangkan video klip musik, tetapi On The Spot kemudian bertransformasi
menjadi program dokumenter (menurut rating Nielsen, masuk kategori Information:
Documentary) yang mengambil potongan klip dari situs youtube.
On The Spot dengan konsep Information: Documentary dikemas dengan
menampilkan fenomena, peristiwa, kejadian dan sebagainya disetiap episodenya
dengan satu tema dan di dalam satu tema tersebut akan ditampilkan 7 contoh
fenomena, peristiwa, kejadian dan sebagainya seperti 7 fenomena alam teraneh, 7
hewan terunik di dunia, 7 hewan terpintar di dunia, dan lain-lain. Angka 7 tersebut
melambangkan bahwa tayangan ini di bawah naungan stasiun televisi swasta Trans7.
B. Kepuasan
Kata kepuasan (satisfaction) berasal dari bahasa latin “statis” artinya cukup
baik dan “facto” (melakukan atau membuat) atau dapat diartikan sebagai upaya
pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu cukup baik.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, “kepuasan” berasal dari kata puas
yang memiliki arti merasa senang (lega, gembira, kenyang dan sebagainya karena
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sudah terpenuhi hasrat harinya), lebih dari cukup, jemu. Sehingga kepuasan diartikan
sebagai perihal (yang bersifat) puas, kesenangan kelegahan dan sebagainya.18
Kepuasan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu memadai.
Kepuasan juga dapat diartikan sebagai “(1) keadaan senang dan sejahtera disebabkan
karena orang  telah memuaskan satu tujuan atau sasaran, (2) suatu perasaan yang
menyertai  seseorang setelah ia memuaskan rasa lapar atau satu motif”. Kepuasan adalah
keadaan di mana tingkat harapan terhadap sesuatu sama dengan kenyataan, atau
gamblangnya, keadaan di mana harapan sesuai dengan kenyataan.
Menurut Philips L. Harriman kepuasan adalah sesuatu yang timbul dari suatu
tanggapan, sehingga mendorong untuk mengulanginya. Jadi yang dimaksud kepuasan di
sini adalah kepuasan yang berhubungan dengan media massa dalam memenuhi
kebutuhan khalayak, yang di dalam hal ini lebih ditekankan kepada khalayak yang telah
menerima hiburan tersebut”.19
Kepuasan dapat diartikan sebagai respon seseorang karena telah terpenuhi suatu
tujuan atau sasaran sekurang-kurangnya seperti apa yang diharapkan.
C. Penggunaan media ( Media Use)
Media Use (Penggunaan Media) merupakan perilaku khalayak dalam
menggunakan isi/acara yang disiarkan oleh suatu media. Menurut Jalaluddin,
penggunaan media adalah jumlah waktu yang dikonsumsi dan berbagai hubungan
antara individu dan konsumen media dan isi media yang dikonsumsi atau dengan
18 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 902.
19 Philip L. Harriman, Kamus Psikologi (Jakarta: Restu Agung, 1995), h. 443.
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media secara keseluruhan.20 Media use di bagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai
berikut:
1. Tingkat perhatian meliputi:
a. Pre Activity (pra aktivitas/sebelum terpaan media)
Menunjuk pada aktivitas khalayak sebelum menggunakan media televisi.
digambarkan dengan aktivitas pencarian informasi dari tayangan televisi oleh seseorang
dan setelah mendapat informasi apakah seseorang tersebut sengaja meluangkan waktu
untuk menontonnya atau tidak.
b. Duractivity (selama terpaan media)
Menunjuk pada aktivitas  pada seseorang saat menggunakan media. Digambarkan
oleh perilaku seseorang saat mengikuti  sebuah tayangan televisi tersebut, pemahaman
terhadap tayangan tersebut, dan apakah mengikutinya sampai selesai atau tidak.
c. Post Activity (pasca aktivitas/setelah terpaan media)
Menunjuk pada aktivitas seseorang setelah terpaan media, yaitu setelah
menyaksikan tayangan tersebut, apakah orang tersebut memperbincangkannya dengan
orang lain dalam interaksi sosialnya.
d. Frekuensi yaitu tingkat keseringan seseorang dalam mengkomsumsi suatu acara
televise atau media lain
e. Curahan Waktu adalah waktu rata-rata yang diberikan seseorang dalam sekali
mengkomsumsi suatu acara televisi.
20 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remadja Rosda Karya,
2001), h. 66
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Berdasarkan  pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola
penggunaan media dapat diukur dengan melihat berdasarkan  tingkat perhatian,
frekuensi dan curahan waktu.
D. Deskripsi Teori Uses and Gratification (Teori Pengguna dan Kepuasan)
Herbert Blumer dan elihu Katz adalah orang pertama yang mengenal teori ini
pada tahun 1974 dalam bukunnya The use of masss comunications:current
perspective and gratification research. Teori ini meneliti asal mula kebutuhan secara
psikologi dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau
sumber lainnya yang membawah pada pola terpaan media yang berlainan dan
menimbulkan pemenuhan kebutuhan.21
Riset uses and gratification ini berlawanan dengan riset model peluru. Riset
uses and gratification berangkat berangkat dari pandangan bahwa komunikasi
(khususnya media massa) tidak mempunyai kekuatan memengaruhi khalayak. Inti
Teori uses and gratification adalah khalayak pada dasarnya menggunakan media
massa berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi motif
khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada
akhirnya, media yang mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yang
efektif.22
Model ini digambarka sebagai a dramatic brek with effects tradition of the
past, yaitu sebuah loncatan dramatis dari model jarum hipodermik. Model ini tidak
21 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja karya, 1985),  h. 197.
22 Rachmat kriyantono, Teknik Praktis Riset komunikasi (Jakarta: Kencana, 2007), h 203-204.
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tertarik pada apa yang dilakukan media terhadap khalayaknya tapi lebih tertarik  apa
yang dilakukan khalayak terhadap media. Penelitian ini diarahkan pada jawaban
terhadap pertanyaan “Apa yang dilakukan media untuk khalayak ? (what do the
media do to people)?
Dari gambaran Katz, dijelaskan bahwa pada dasarnya terdapat motifasi
tertentu ketika seseorang memilih media A atau media B untuk memenuhi
kebutuhannya. Terdapat harapan-harapan dari media yang dipilihnya yang ingin
dipuaskannya dalam mengkomsumsi media yang dipilihnya tersebut. Ketika
pemenuhan keputusan tersebut sesuai dengan apa yang diharapkannya, maka individu
tersebut kemudian akan mencari lagi media tersebut untuk memuaskan kembali
kebutuhan yang terpenuhi dari media tersebut.
Model  uses and gratification menunjukkan bahwa yang menjadi
permasalahan utama bukanlah bagaimana madia mengubah sikap dan perilaku
khalayak, tapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak.
Khalayak dianggap secara aktif dengan sengaja menggunakan media untuk
memenuhi kebutuhan dan mempunyai tujuan. Studi dalam bidang ini memutuskan
perhatian pada penggunaan (uses) isi media untuk mendapatkan kepuasan
(gratifications)  atas pemenuhan kebutuhan seseorang. Dari sini timbul istilah uses
and gratification (penggunaan dan pemenuhan kebutuhan). Sebagian besar perilaku
khalayak akan dijelaskan melalui beberapa kebutuhan (needs) dan kepentinagn
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individu.23 Dengan demikian, kebutuhan individu merupakan titik awal munculnya
teori ini. Untuk lebih jelasnya, teori Uses and Gratification, diaplikasikan melalui
gambar berikut:
Gambar 2.1 Teori Uses and gratification
Rahmat menjelaskan struktur model tersebut di atas sebagai berikut:24
1. Variabael antiseden terbagi atas dua dimensi yaitu:
a. Individual, dimensi ini menyajikan informasi perihal demografis seperti usia,
jenis kelamin dan faktor psikologi komunikan
b. Lingkungan, dimensi ini dapat terdiri atas data mengenai organisasi, sistem
sosial, dan struktur sosial
2. Variabel motif terbagi atas tiga dimensi yakni:
a. Kognitif, dimensi ini menyajikan informasi perihal daya kebutuhan akan
informasi, dan surveillance atau eksplorasi realitas
23 Elvirano, Komunikasi Massa  Suatu Pengantar (Bandung:PT rosdakarya, 2004), h. 71.
24 Jalaluddin rachmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2009),
h. 66-67
Anteseden Motif Penggunaan Media Efek
Variabel kognitif hubungan kepuasan
Induvidu diversi macam isi Pengetahuan
Variabel personal hubungan dengan isi Dependensi
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b. Difersi, dimensi ini menyajikan informasi perihal data kebutuhan akan
pelepasan dari tekanan dan kebutuhan akan kebutuhan.
c. Personal identity dimensi ini menyajikan perihal data tentang bagaiman
penggunaan isi media untuk memperkuat serta menonjolkan sesuatu yang
penting dalam kehidupan atau situasi khalayak tersendiri.
3. Variabel penggunaan media  terbagi atas tiga dimensi:
a. Jumlah waktu, dimensi ini menyajikan jumlah waktu yang digunakan dalam
menggunakan media.
b. Jenis isi media, dimensi ini menyajikan jenis media yang digunakan.
c. Hubungan, dimensi ini menyajikan perihal hubungan antara individu
konsumen media dengan isi media yang dikomsumsi atau dengan media
secara keseluruhan.
4. Variabel efek terbagi atas tiga bagian yaitu:
a. Kepuasan, dimensi ini menyajikan informasi perihal evaluasi kemampuan
media untuk memberikan kepuasan.
b. Ependensi media, dimensi ini menyajikan perihal ketergantunagn responden
pada media dan isi media untuk kebutuhannya.
c. Pengetahuan, dimensi ini menyajikan persoalan tertentu.
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Ada beberapa asumsi yang mendasari teori ini baik yang dikemukakan oleh
Katz, Gurevitch dan hass, Dominick maupun oleh McQuail . Asumsi-asumsi dasar
tersebut antara lain:25
1. Khalayak merupakan sekolompok konsumen aktif yang secara sadar
menggunakan media sehubungan dengan pemenuhan kebutuhan personal maupun
kebutuhan sosial yang diubah menjadi motif-motif tertentu.
2. Pemelihan media dan isinya merupakan sebuah tindakan yang beralasan serta
punya tujuan dan kepuasan tertentu sesuai dengan inisiatif khalayak.
3. Seluruh faktor yang ada pada formasi khalayak aktif seperti motif, gratifikasi
yang diharapkan gratifikasi yang diterima secara prinsip dapat diukur  karena
khalayak punya kesadaran diri yang memadai mengenai penggunaan media,
kepentingan dan motivasinya sehingga dapat menjadi bukti bagi peneliti.
4. Media massa bersaing dengan sumber-sumber lain untuk dapat memenuhi
kebutuhan audiens.
Teori uses and gratification dimulai pada lingkungan sosial, yang dilihat
adalah kebutuhan khalayak. Lingkungan sosial memiliki ciri-ciri afiliasi kelompok
dan ciri-ciri kepribadian. Kebutuhan individual dikategorikan sebagai berikut:26
1. Cognitive Needs (kebutuhan kognitif)
Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan informasi, pengetahuan, dan
pemahaman mengenai lingkungan. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat untuk
25Elfinarao Ardianto, Komunikasi Massa (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), h. 74.
26 Onong uchjana Effendy. Ilmu, Teori dan filsafat komunikasi (Bandung: Citra Aditya Bakti.
2003), h. 294
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memahami dan menguasai lingkungan, juga memuaskan rasa penasaran dan
dorongan untuk menyelidiki.
2. Affektive needs (Kebutuhan Afektif)
Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan pengalaman-pengalaman yang
estetis, dan emosional.
3. Personal Integrative Needs (Kebutuhan Pribadi secara Integratif)
Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kredibilitas, kepercayaan,
stabilitas, dan status individual. Hal-hal tersebut diperoleh dari hasrat dari harga
diri.
4. Social Integrative Needs (Kebutuhan sosial secara integratif)
Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan keluarga,
teman, dan dunia. Hal-hal tersebut didasarkan pada hasrat untuk berafiliasi.
5. Escapist Needs (Kebutuhan pelepasan)
Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan hasrat ingin melarikan diri dari
kenyataan, pelepasan emosi, ketegangan, dan kebutuhan akan hiburan.
Daftar motif memang tak terbatas, namun Blumler telah memberikan suatu
bentuk operasionalisasi yang boleh dikatakan praktis mengenai orientasi dalam
menggunakan media massa, yaitu:
1. Orientasi Kognitif, yaitu kebutuhan akan informasi, kebutuhan akan surveillance
atau eksplorasi realitas. Khalayak mencari informasi tentang segi kemasyarakatan dan
dunia sekitarnya.
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2. Orientasi Diversi, yaitu kebutuhan akan pelepasan dari tekanan dan kebutuhan
akan hiburan. Khalayak menggunakan media massa untuk mencari hiburan/terlepas
dari beban.
3. Orientasi Identitas Personal, yaitu menggunakan isi media massa untuk
memperkuat atau mempekokoh sesuatu yang penting dalam kehidupan/situasi
khalayak sendiri.
Sementara itu, McQuail membagi motif penggunaan media oleh individu ke
dalam 4 kelompok. Adapun pembagian tersebut adalah:27
1. Motif Informasi
a. Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan
lingkungan terdekat, masyarakat, dan dunia.
b. Mencari bimbingan berbagai masalah praktis, pendapat, dan hal-hal yang
berkaitan dengan penentuan pilihan.
c. Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum.
d. Belajar, pendidikan diri sendiri.
e. Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan.
2. Motif Identitas Pribadi.
a. Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi.
b. Menemukan model perilaku.
c. Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam media.
27Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga. 1987), h. 72.
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d. Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri.
3. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial.
a. Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain.
b. Mengidentifikasikan diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa
memiliki.
c. Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial.
d. Memperoleh teman selain dari manusia.
e. Membantu menjalankan peran sosial.
f. Memungkinkan diri untuk dapat menghubungi sanak keluarga, teman, dan
masyarakat.
4. Motif Hiburan
a. Melepaskan diri dari permasalahan.
b. Bersantai.
c. Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis.
d. Mengisi waktu.
e. Penyaluran emosi.
Penggunaan media dalam hubungannya dengan media pemuasan kebutuhan-
kebutuhan itu meliputi jenis media yang dikomsumsi, terpaan media, konteks sosial
dari terpaan media. Keburuhan-kebutuhan yang dapat terpenuhi oleh terpaan media





Sebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmiah, maka penilitian tersebut
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang akurat, teknik pengumpulan
data dan analisis data yang tepat. Untuk itu dalam skripsi ini peneliti menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif yang memgambarkan atau menjelaskan suatu
masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan.
B. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pendekatan
komunikasi massa yang dimana peneliti menggunakan teori-teori dan praktek
komunikasi massa dalam mengumpulkan data.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang,
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
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ditarik kesimpulannya.28 Suharsimi  Arikunto memberikan pengertian bahwa
populasi adalah keseluruhan objek penelitian.29
Berdasarkan uraian di atas adapun yang menjadi obyek populasi dalam
penelitian ini adalah semua mahasiswa yang tinggal di asrama Pinrang Mamoa yang
berjumlah 80 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.30 Tujuan
dilakukannya sampling adalah untuk memperoleh keterangan mengenai objek
penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh
atau sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.31 Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, atau kurang dari
100 orang.
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 117.
29 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1989), h. 103.
30 Sugiyono, Op Cit, h. 118.
31 Ibid, h. 124.
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Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah semua anggota populasi atau semua mahasiswa yang tinggal di asrama pinrang
mamoa yang berjumlah 80.
D. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan adalah tahap awal suatu kegiatan sebelum peneliti
mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk mengumpulkan data, misalnya
membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada
pihak-pihak yang bersangkutan.
b. Tahap pelaksanaan
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu
pemberian angket pada mahasiswa.
c. Tahap pengolahan data
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan
perhitungan statistik deskriptif.
d. Tahap pelaporan
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan
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kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten,
sistematis dan metodologis.
E. Metode Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian merupakan alat bantu yang
dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.32
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.33
Oleh karena itu observasi sangat penting dalam penelitian karena dengan
obserpasi seseorang dapat memperoleh informasi tentang dunia di sekitarnya.
2. Kuesioer (angket)
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Disebut
juga angket. Kuesioner bisa dikirim melalui pos atau peneliti mendatangi secara
langsung responden.34
32 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. 10; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h.
101.
33 Sugiono, Op Cit, h. 203.
34 Rachmat Kriantono, Op Cit, h.  93.
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Menurut cara memberikan respons, angket dibedakan menjadi dua jenis yaitu:
angket terbuka dan angket tertutup.
1) Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan
keadaannya.
2) Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden tinggal memberikan tanda centang pada kolom atau tempat
yang sesuai.35
Dari pernyataan di atas maka peneliti menggunakan angket tertutup dengan
menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dan dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan yang
harus di isi oleh responden.
Penelitian ini menggunakan skala sebagai alat pengukur dalam penelitian ini.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert berisi pernyataan yang
sistematis untuk menunjukkan sikap seorang responden terhadap pernyataan itu.
Indeks ini mengasumsikan bahwa masing-masing kategori jawaban ini memiliki
intensitas yang sama. Setiap pernyataan atau pertanyaan sikap yang diungkapakan
dengan kata-kata: sangat setuju (SS), setuju (S), Netral (N), tidak setuju (TS), sangat
tidak setuju (STS) atau sangat puas (SP), puas (P), cukup puas (CP), tidak puas (TP),
sangat tidak puas (STP), atau sangat baik, baik, sedang, buruk, sangat buruk, dan
lainnya tergantung indikator penelitian.36
35 Arikunto Suharsimi, Op Cit, h. 103.
36 Rachmat Kriantono, Op Cit, h. 134.
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Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan empat pilihan jawaban yaitu
sangat puas, puas, tidak puas, dan sangat tidak puas. Hal ini dilakukan untuk
menghindari jawaban ragu-ragu dari responden karena penelitian menganggap bahwa
jawaban ragu-ragu adalah jawaban yang tidak konsisten sehingga tidak perlu
dicantumkan.
Skala likert dapat digunakan dengan meniadakan pilihan jawaban ragu-ragu.
Alasannya karena kategori memiliki makna ganda yaitu bisa diartikan belum bisa
memberikan jawaban, netral, dan ragu-ragu. Disediakannya jawaban ditengah-tengah
juga mengakibatkan responden akan cenderung memilih jawaban ditengah-tengah
terutama bagi responden yang ragu-ragu akan memilih jawaban yang mana.
Disediakannya jawaban di tengah-tengah akan menghilangkan banyaknya data dalam
penelitian, sehingga data yang diperlukan banyak yang hilang.37 Instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkatan – tingkatan kevaliditasan suatu instrumen. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu mengukur apa yang diinginkan
dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya
37 Ibid, h. 134.
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validitas menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang variabel yang dimaksud.38
Untuk menguji validitas setiap butir maka skor-skor yang ada pada butir yang
dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Skor butir dipandang sebagai nilai X dan
Skor total di pandang sebagai nilai Y. kreteria penerimaan uji validitas adalah jika
nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,3. Jadi jika antara korelasi antara butir
dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam intrumen tersebut dinyatakan
tidak valid.
Tabel 3.1
Hasil Uji Validitas Kepuasan Mahasiswa
No Butir Insrumen r hitung r tabel keterangan
Informasi
X1.1 0,908 0,300 Valid
X1.2 0,885 0,300 Valid
X1.3 0,891 0,300 Valid
X1.4 0,841 0,300 Valid
X1.5 0,775 0,300 Valid
Identitas Pribadi
X1.6 0,840 0,300 Valid
38 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2007), h. 160
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X1.7 0,794 0,300 Valid
X1.8 0,744 0,300 Valid
X1.9 0,724 0,300 Valid
Integrasi dan Interaksi Sosial
X1.10 0,813 0,300 Valid
X1.11 0,861 0,300 Valid
X1.12 0,887 0,300 Valid
X1.13 0,822 0,300 Valid
X1.14 0,815 0,300 Valid
Hiburan
X1.15 0,857 0,300 Valid
X1.16 0,829 0,300 Valid
X1.17 0,887 0,300 Valid
X1.18 0,769 0,300 Valid
X1.19 0,884 0,300 Valid
X1.20 0,780 0,300 Valid
Sumber: Hasil Olah Data
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS
versi 16.0, maka diketahui hasil pengujian untuk 20 item pernyataan dinyatakan
valid.
Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Penggunaan Media
No Butir Insrumen r hitung r tabel keterangan
X2.1 0,617 0,300 Valid
X2.2 0,401 0,300 Valid
X2.3 0,389 0,300 Valid
X2.4 0,454 0,300 Valid
X2.5 0,435 0,300 Valid
X2.6 0,489 0,300 Valid
X2.7 0,557 0,300 Valid
X2.8 0,324 0,300 Valid
X2.9 0,576 0,300 Valid
Sumber: Hasil Olah Data
Berdasarkan tabel hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS
versi 16.0, maka diketahui hasil pengujian untuk 9 item pernyataan dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas
Uji Reabilitas digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh suatu instrument
memberikan hasil pengukuran yang konsisten, apabila pengukuran dilakukan
berulang-ulang.39 Uji reabilitas instrument hanya dilakukan pada butir-butir valid
yang diketahui pada uji validitas. Pengujian cronbach alpha digunakan untuk
menguji tingkat keandalan (reability) dari masing-masing koefesien reabilitas.40
Instrumen kuesioner dapat dikatakan reliabel bila memiliki   koefisien Alpa sebesar ≥
0,6. Pengujian reliabilitas yang dihasilkan melalui program SPSS, untuk lebih
jelasnya disajikan pada tabel berikut :
Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas kepuasan
Indikator kepuasan Alpa Cronbach Keterangan
Informasi (X1) 0,910 Reliabel
Identitas Pribadi (X2) 0,774 Reliabel
Integrasi dan Interaksi Sosial (X3) 0,892 Reliabel
Hiburan (X4) 0,911 Reliabel
Sumber : Hasil Olah Data
Berdasarakan perhitungan reliabilitas Cronbach-Alpha diperolah hasil X1
sebesar 0,910 yang lebih besar dibandingkan nilai standar 0,6 sehingga seluruh item
pertanyaan dinyatakan reliabel, hasil X2 sebesar 0,774 yang lebih besar dibandingkan
nilai standar 0,6 sehingga seluruh item pertanyaan X2 juga dinyatakan reliabel, hasil
X3 sebesar 0,892 yang lebih besar dibanding nilai standar 0,6 singga seluruh item
39 Azwar, Reabilitas dan Validitas (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 45.
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2002)., h. 115-116.
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pertanyaan X3 juga dinyatakan reliabel, berikutnya hasil X4 sebesar 0,911 yang juga
lebih besar dibandingkan nilai standar 0,6 sehingga juga dinyatakan seluruh item
pertanyaan X4 reliabel.
Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas Media Use
variabel Alpa Cronbach Keterangan
Penggunaan Media 0,70 Reliabel
Sumber : Hasil Olah Data
Berdasarakan perhitungan reliabilitas Cronbach-Alpha diperolah hasil dari
penggunaan media sebesar 0,70 yang lebih besar dibandingkan nilai standar 0,60
sehingga seluruh item pertanyaan dinyatakan reliabel.
Tabel 3.5
kisi-kisi angket kepuasan
Variabel Indikator Deskriptor Jumlah item
Kepuasan
Informasi
a. pencarian berita tentang
peristiwa-peristiwa dunia
b. penentuan pilihan
c. memuaskan rasa ingin tahu
d. pelajaran/pendidikan diri
sendiri










a. membentuk kepribadian yang
peka terhadap lingkungan
b. menemukan model peristiwa
c. pengambilan suatu keputusan
d. memiliki pendapat sendiri










tentang keadaan orang lain
b. menemukan bahan
percakapan
c. meningkatkan kesadaran diri
akan keadaan di lingkungan
sekitar
d. mampu memberikan
informasi kepada orang lain








a. Melepaskan diri dari
permasalahan
b. Bersantai
c. menghilangkan rasa sepi
d. mengisi waktu
e. melupakan sejenak aktivitas












b. meluangkan waktu khusus
c. aktivitas lain ketika menonton
d. pemahaman informasi
e. menonton sampai selesai




















Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang digunakan peneliti, yaitu:
1. Data primer, yakni data yang diperoleh langsung dari responden dengan
menyebarkan kuesioner.
2. Data sekunder, yakni data yang diperoleh dari observasi dan studi kepustakaan
untuk melengkapi data-data primer.
G. Teknik Pengolahan Data
Setelah mengumpulkan data, maka peneliti mengolah data dalam beberapa
tahap. Adapun tahap-tahap tersebut yaitu ;
a) Editing
Proses editing dimulai dengan memberi identitas pada instrument penelitian
yang telah terjawab. Kemudian memeriksa satu per satu lembaran instrument
pengumpulan data, kemudian memeriksa poin-poin serta jawaban yang tersedia.41
b) Coding
Setelah tahap editing selesai dilakukan, maka data tersebut diberi
identitas/code berupa angka sehingga memiliki arti tertentu pada saat dianalisis.
c) Tabulasi
Data yang telah diberi code dimasukkan pada table-tabel tertentu dan
mengatur angka-angka serta menghitungnya.
41 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2010), h. 165.
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H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang paling kritis dalam penelitian. Analisis
data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah atau menganalisis data hasil
penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.42
Sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat
kepuasan mahasiswa di kota Makassar menonton tayangan On The Spot di Trans7.
Maka teknik analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Dalam menganalisis data yang bersifat kuantitatif, penggunaan statistik
dibedakan atas statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, termasuk dalam
statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral),
perhitungan desil, dan persentil,  perhitungan penyebaran data melalui perhitungan
rata-rata dan standar deviasi, serta perhitungan persentase. Sedangkan statistik
inferensial yang sering pula disebut statistik induktif atau statistik probabilitas adalah
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel yang hasilnya
diberlakukan untuk populasi.43 Di bawah ini tekhnik analisis data yang digunakan
adalah sebagai berikut:
42 Sumadi Suryabrata, Op Cit, h. 40.
43 Sugiyono, Op Cit, h. 169-170.
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a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif yaitu tekhnik analisis data yang digunakan untuk
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode
pengolahan data menurut sifat kuantitatif  sebuah data. Dengan menggunakan
persamaan:
1) Rerata nilai = ∑
Keterangan = rerata nilai
X = nilai mentah yang dimiliki subjek44
∑ = tanda jumlah
N = banyaknya subjek yang memiliki nilai
44Suharsimi Arikunto, Op Cit, hal 284
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat pendirian asrama pinrang
Asrama Pinrang Mamoa (ASPIN Mamoa) merupakan asrama mahasiswa
milik Pemerintah Daerah Kabupaten Pinrang yang diperuntukkan bagi mahasiswa
Pinrang yang sedang menempuh studi di Makassar. Asrama Pinrang Mamoa
dijadikan sebagai sekret dari organisasi daerah yaitu Kerukunan Mahasiswa Pinrang
(KMP UIN).
Pada mulanya Aspin Mamoa berdiri dengan nama Pondok Ilmu sebelum
diambil alih oleh pemerintah daerah kabupaten pinrang. Bupati Kabupaten Pinrang
Andi Nawir resmi membeli Pondok Ilmu dan menjadikannya sebagai asrama khusus
mahasiswa yang berasal dari Kabupaten Pinrang pada pada tahun 2001. Aspin
Mamoa merupakan pusat atau tempat berkumpul para mahasiswa yang berasal dari
Pinrang yang kuliah di Kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
Ketua pertama Asrama Pinrang Mamoa yaitu Harun S.Pd yang kemudian
membuat peraturan-peraturan untuk asrama dan beberapa kegiatan-kegitan yang
menjadi tradisi di Asrama Pinrang Mamoa.
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2. Struktur Organisasi
Gambar 4.1 Struktur Organisasi
3. Peraturan Asrama Pinrang Koperti UIN Alauddin Makassar
a. Menjaga nama baik daerah, almamater Organisasi dan Asrama Mahasiswa
Pinrang.
b. Menjalin hubungan yang baik antar sesama penghuni asrama dan masyarakat
sekitar.
c. Dilarang beraktivitas yang dapat mengganggu, merugikan orang lain
1. Musik dan gitar batasannya: siang 12.00-15.00, malam 22.00-06.00 pagi
2. Busana yang seksi (pakaian laki-laki dan perempuan)
3. Jam malam, sepengetahuan pengurus
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d. Dilarang membuang sesuatu/sampah lewat jendela
e. Dilarang masuk kedalam kamar tanpa izin pemilik kamar
f. Saling menyapa (sipakainge’) demi kemaslahatan bersama
g. Berkewajiban mengikuti segala aktivitas atau kegiatan organisasi KMP dan
asrama mahasiswa pinrang.
h. Bagi penghuni yang menunggak iurannya selama 3 bulan maka akan di plenokan:
1. Administrasi penghuni baru
2. Pembayara listrik
i. Menjaga kebersihan asrama
j. Dilarang beraktivitas yang menyebabkan penghuni dikeluarkan dari asrama:
1. Keamana asrama (pencuri)
2. Press Kendhens (berzina)
3. Bermalam dengan lawan jenis
k. Menyelesaikann segala administrasi dan iuran bulanan Asrama Mahasiswa
Pinrang
L. Batas jam bertamu:
1. Pukul 22.00 WITA







 Dikeluarkan (out) dari ASPIN Mamoa
B. Hasil Penelitian
1. Identitas responden
Bagian ini akan menampilkan data tentang karakteristik responden yang
meliputi: jenis kelamin, angkatan, jurusan, kampus. Data ini diperlukan dalam
mendukung validitas dan analisis data penelitian. Sehingga kesimpulan yang ditarik
diharapkan dapat merepresentasi populasinya.
a. Jenis kelamin.
Jenis kelamin yang dimiliki responden sangat berpengaruh Fisik dan psikis
mereka. Demikian pula dengan penilaian dan pendapatnya tentang strategi
komunikasi pengelola yang dilihatnya. Banyak pakar mengemukakan bahwa faktor
jenis kelamin sangat berpengaruh terhadap kemampuan seseorang mempersepsi dan
memberikan jawaban. Banyak yang dapat dilakukan sangat diepengaruhi oleh jenis
kelamin seseorang. Untuk mengetahui jenis kelamin responden dalam penelitian ini,
dapat dilihat pada Gambar berikut:
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Gambar 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah sampel penelitian
adalah 80 responden. Sebanyak 42 orang atau 52.5% berjenis kelmin laki-laki dan 38
orang atau 47.5% berjenis kelamin perempuan. Jadi, jumlah sampel yang berjenis
kelamin laki adalah yang mendominasi yaitu 42 orang. Hal ini sesuai dengan jumlah
mahasiswa aspin mamoa  yang lebih banyak berjenis kelamin laki-laki.
b. Jurusan
Perbedaan jurusan responden sangat berpengaruh Fisik dan psikis seseorang.
Demikian pula dengan penilaian dan pendapatnya tentang strategi komunikasi
pengelola yang dilihatnya. Banyak pakar mengemukakan bahwa faktor jurusan









memberikan jawaban. Untuk mengetahui tingkatan angkatan responden dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Jurusan Responden
No Jurusan F %
1 Akuntansi 3 3.8
2 Bimbingan Konselin Islam 1 1.2
3 Biologi Sains 1 1.2
4 Ekonomi Islam 6 7.5
5 Filsafat 2 2.5
6 Ilmu Ekonomi 1 1.2
7 Ilmu Pemerintahan 3 3.8
8 Kebidanan 1 1.2
9 Keperawatan 1 1.2
10 Kimia Sains 1 1.2
11 Manejemen Pendidikan Islam 4 5.0
12 Matematika Sains 2 2.5
13 Pendidikan Agama Islam 4 5.0
14 Pendidikan Bahasa Indonesia 1 1.2
15 Pendidikan Bahasa Ingris 17 21.2
16 Pendidikan Fisika 4 5.0
17 Pendidikan Kimia 2 2.5
18 Pendidikan Matematika 13 16.2
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19 Pendidikan Olahraga 1 1.2
20 Peradilan Agama 2 2.5
21 Sastra Ingris 2 2.5
22 Tafsir Hadist 1 1.2
23 Tehnik Arsitektur 3 3.8
24 Tehnik Elektro 3 3.8
25 Tehnik Informatika 1 1.2
Jumlah 80 100.0
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah sampel penelitian adalah 80
responden. Sebanyak 3 responden atau 3.8% kuliah di jurusan akuntansi, 1 responden
atau 1.2% kuliah di jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, 1 responden atau 1.2%
berasal dari jurusan Biologi Sains, 6 responden atau 7.5% berasal dari jurusan
Ekonomi Islam, 2 responden atau 2.5 % berasal dari jurusan Filsafat, 1 responden
atau 1.2% berasal dari jurusan Ilmu Ekonomi, 3 responden atau 3.8% berasal Ilmu
Pemerintahan, 1 responden atau 1.2% berasal dari jurusan Kebidanan, 1 responden
atau 1.2% berasal dari jurusan Keperawatan, 1 responden atau 1.2% berasal dari
jurusan Kimia Sains, 4 responden atau 5.0% berasal dari jurusan Manejemen
Pendidikan Islam, 2 responden atau 2.5% berasal dari jurusan Matematika Sains, 4
responden atau 50% berasal dari jurusan Pendidikan Agama Islam, 1 responden atau
1.2% berasal dari jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia, 17 responden atau 21,2%
berasal dari jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, 4 responden atau 5.0% berasal dari
jurusan Pendidikan Fisika, 2 responden atau 2.5% berasal dari jurusan Pendidikan
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Kimia, 13 responden atau 16.2% berasal dari jurusan Pendidikan Matematika, 1
responden atau 1.2% berasal dari jurusan Pendidikan Olahraga, 2 responden atau
2.5% berasal dari jurusan Peradilan Agama, 2 responden atau 2.5% berasal dari
jurusan Sastra Inggris, 1 responden atau 1.2% berasal dari jurusan Tafsir Hadist, 3
responden atau 3.8% berasal dari jurusan Teknik Arsitektur, 3 responden atau 3.8%
berasal dari jurusan Teknik Elektro, 1 responden atau 1.2% berasal dari jurusan
Teknik Informatika. Jadi, Jumlah sampel yang paling banyak adalah dari jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris yaitu 17 orang.
c. Kampus
Perbedaan kampus responden sangat berpengaruh Fisik dan psikis seseorang.
Demikian pula dengan penilaian dan pendapatnya tentang strategi komunikasi
pengelola yang dilihatnya. Banyak pakar mengemukakan bahwa faktor jurusan
responden sangat berpengaruh terhadap kemampuan seseorang mempersepsi dan
memberikan jawaban. Untuk mengetahui tingkatan angkatan responden dalam
penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan kampus
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah sampel penelitian
adalah 80 responden. Sebanyak 1 orang atau 1.2% berasal dari SIKPAN, 45 orang
atau 56.2% dari UIN, 1 orang atau 1.2% dari UIT, 28 orang atau 35.0% dari UMM, 5
orang atau 6.2% dari UNM. Jumlah sampel dari universitas islam negeri alauddin
Makassar lebih banyak dibandingkan dengan universitas yang lain. Hal ini
dikarenakan Asrama Pinrang Mamoa merupakan sekret dari organisasi daerah koperti
UIN yaitu Kerukunan Mahasiswa Pinrang (KMP UIN) untuk itu dalam penerimaan
mahasiswa baru yang lebih diutamakan yaitu mahasiswa dari UIN.








2. Deskripsi Tingkat Kepuasan Mahasiswa menonton tayangan On The Spot
di Trans7
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa di
asrama Pinrang Mamoa yang secara khusus memiliki Tingkat Kepuasan Mahasiswa
dalam menonton tayangan On The Spot di Trans7 dengan jumlah 80 orang yang
diambil secara keseluruhan, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket
yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-
masing item soal. Nilai yang disajikan setelah data mentah  diolah menggunakan
metode statistika deskriptif dengan bantuan program SPSS versi 16.00, diperoleh
nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi), distribusi frekuensi.
Nilai-nilai dari data tersebut dapat memberikan gambaran tentang keseluruhan
sampel.
Di bawah ini hasil perhitungan statistik deskriptif Tingkat Kepuasan
Mahasiswa di Kota Makassar menonton tayangan On The Spot di Trans7.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa di asrama
Pinrang Mamoa menunjukkan bahwa rentang skor pada Tingkat kepuasan yang
diperoleh responden untuk semua kebutuhan: Informasi, identitas pribadi, integrasi
dan interaksi sosial, serta hiburan berada antara 20 sampai dengan 80, nilai rata-rata
(mean) sebesar 62.2 dan standar deviasi sebesar 7.76. Dengan dasar itu maka kriteria
Tingkat kepuasan mahasiswa menonton tayangan On The Spot dapat dikategorikan
sebagai berikut:
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20 – 39 Rendah
40 – 59 Sedang
≥ 60 Tinggi
Jika kriteria di atas kita kelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, maka
hasil pengelompokan itu secara jelas dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Tingkat kepuasan yang diperoleh mahasiswa dalam
menonton tayangan On The Spot di trans7
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 1 responden
atau 1.2%  yang memiliki tingkat kepuasan yang diperoleh masuk kategori rendah,
sebanyak 25 responden atau 31.2% yang menyatakan sedang, dan sebanyak 54
responden atau 67.3% yang menyatakan tinggi.
Tabel tersebut memberikan pemahaman bahwa kepuasan mahasiswa dalam
menonton tayangan On The Spot meliputi kepuasan informasi, kepuasan identitas
pribadi, kepuasan integrasi dan interaksi sosial, serta kepuasan hiburan berada pada
kepuasan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tayangan On The Spot sudah


















mampu memberikan kepuasan kepada responden dengan berbagai jenis informasi-
informasi yang dapat menambah wawasan dan pengetahuannya terhadap hal-hal baru
yang belum diketahui sebelumnya, serta tayangan On The Spot juga menyajikan
tayangan yang menarik dan menapilkan peristiwa/kejadian/fenomena unik yang
terjadi yang belum diketahui sebelumnya dan berada di sekitar lingkungan. Selain itu
On The Spot tidak hanya dapat memberikan menghibur kepada khalayaknya akan
tetapi On The Spot juga memberikan tayangan informasi yang mendidik. Dan apabila
distribusi frekuensi tersebut digambarkan dalam bentuk grafik, maka dapat dilihat
pada Gambar di bawah ini:
Gambar 4.4 Frekuensi tingkat kepuasan yang diperoleh mahasiswa dalam













Berikut ini akan dikemukakan tingkat kepuasan responden dalam menonton
tayangan On The Spot di Trans7 dapat dilihat dari deskripsi tiap-tiap indikator
kepuasan yang meliputi kepuasan informasi, kepuasan identitas pribadi, kepuasan
integrasi dan interaksi sosial, serta kepuasan hiburan.
a. Kepuasan Informasi
Tingkat kepuasan yang diperoleh melalui informasi dapat diukur melalui
pencarian berita tentang peristiwa-peristiwa dunia, penentuan pilihan, rasa ingin tahu,
pelajaran/pendidikan, penambahan pengetahuan. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap mahasiswa di Asrama Pinrang Mamoa menunjukkan bahwa
rentang skor pada Tingkat kepuasan yang diperoleh responden untuk kepuasan
informasi berada antara 5 sampai dengan 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 17.37 dan
standar deviasi sebesar 2.16. Dengan dasar itu maka kriteria tingkat kepuasan yang
diperoleh responden untuk kebutuhan Informasi dapat dikategorikan sebagai berikut:
5 – 9 rendah
10 – 14 sedang
≥ 15 tinggi
Jika kriteria di atas dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan itu secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Distribusi frekuensi tingkat kepuasan  responden untuk motif informasi
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa dari 80 responden yang
menjadi sumber data dalam penelitian, ada 1 responden atau 1,1 persen yang
menyatakan tingkat kepuasan yang diperoleh responden melalui informasi rendah, 3
responden atau 3,8 persen yang menyatakan kepuasan responden sedang, 76
responden atau  94,9 persen yang menyatakan kepuasan yang diperoleh responden
melalui informasi tinggi. Distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada Gambar
berikut:
































Seperti yang digambarkan pada tabel dan Gambar grafik di atas serta
diperkuat dari hasil pengamatan penulis, tingkat kepuasan yang diperoleh responden
melalui motif informasi yang disajikan oleh tayangan On The Spot masuk dalam
kategori tinggi. hal ini menunjukkan bahwa informasi-informasi yang disajikan dalam
tayangan On The Spot merangkum semua berita-berita tentang kejadian/peristiwa
unik dan lucu baik yang terjadi di lingkungan sekitar, masyarakat maupun di dunia
sehingga responden menjadikan tayangan tersebut sebagai pilihan yang tepat untuk
mendapatkaan pembelajaran dan menambah pengetahuan serta menimbulkan rasa
ingin tahu responden mengenai informasi yang ditayangkan On The Sot membuat
responden merasa puas dengan sajian informasi yang diberikan.
b. Kepuasan Identitas Pribadi
Tingkat kepuasan yang diperoleh melalui identitas pribadi dapat diukur
melalui kepribadian yang peka terhadap lingkungan, model perilaku, pengambilan
suatu keputusan, memiliki pendapat sendiri. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap mahasiswa di asrama Pinrang Mamoa menunjukkan bahwa
rentang skor pada Tingkat kepuasan yang diperoleh responden untuk kepuasan
identitas diri berada antara 4 sampai dengan 16, nilai rata-rata (mean) sebesar 11.00
dan standar deviasi sebesar 1.97. Dengan dasar itu maka kriteria Tingkat kepuasan
yang diperoleh responden untuk kebutuhan identitas diri dapat dikategorikan sebagai
berikut:
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4 – 7 rendah
8 – 11 sedang
≥ 12 tinggi
Jika kriteria di atas dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan itu secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Tingkat kepuasan yang diperoleh responden untuk motif
identitas pribadi
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa dari 80 responden yang
menjadi sumber data dalam penelitian, terdapat 2 responden atau 2.4 persen
menyatakan kepusaan responden melalui identitas pribadi rendah, 49 responden atau
61.3 persen menyatakan kepusaan responden melalui identitas pribadi sedang, 29
responden atau 36.2 persen menyatakan kepusaan responden melalui identitas pribadi
tinggi. Distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada Gambar di bawah ini:
:


















Gambar 4.6 Distribusi Frekuensi kepuasan identitas pribadi
Berdasarkan pada tabel dan gambar grafik di atas serta diperkuat dari hasil
pengamatan penulis, tingkat kepuasan yang diperoleh responden melalui motif
identitas pribadi masuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
menonton tayangan On The Spot responden memiliki pendapat sendiri mengenai apa
yang dilihatnya. Setelah terpenuhinya informasi akan sesuatu peristiwa/kejadian
maka responden dapat memiliki pendapat sendiri tentang hal tersebut. Sehingga,
responden tidak hanya dapat mendukung pernyataan orang lain, namun responden
mampu untuk memiliki pendapat sendiri sehingga dapat memberikan kontribusi bagi
responden untuk membantu kepribadiannya agar peka terhadap lingkungan dan
menjadikan peristiwa tersebut sebagai sebuah masukan bagi dirinya sendiri. Namun,












c. Integrasi dan interaksi sosial
Tingkat kepuasan yang diperoleh melalui integrasi dan interaksi sosial dapat
diukur melalui pengetahuan tentang keadaan orang lain, bahan parcakapan, kesadaran
diri, memberikan informasi kepada orang lain, berbagi informasi. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa di asrama Pinrang Mamoa
menunjukkan bahwa rentang skor pada Tingkat kepuasan yang diperoleh responden
untuk kebutuhan Integrasi dan interaksi sosial berada antara 5 sampai dengan 20, nilai
rata-rata (mean) sebesar 15.12 dan standar deviasi sebesar 2.63. Dengan dasar itu
maka kriteria tingkat kepuasan yang diperoleh responden untuk kebutuhan Integrasi
dan interaksi social, dapat dikategorikan sebagai berikut:
7– 10 rendah
11 – 14 sedang
≥ 15 tinggi
Jika kriteria di atas dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan itu secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Tingkat kepuasan responden untuk kebutuhan Integrasi
dan interaksi social


















Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa dari 80 responden yang
menjadi sumber data dalam penelitian, terdapat 1 responden atau 2.4 persen yang
menyatakan kepusaan responden melalui Integrasi dan interaksi sosial rendah, 29
responden atau 36.1 persen yang menyatakan kepusaan responden melalui integrasi
dan interaksi sosial sedang, 50 responden atau 62.4 persen yang menyatakan
kepusaan responden melalui integrasi dan interaksi sosial tinggi. Bila data tersebut
digambarkan dalam bentuk diagram, maka gambar tersebut dapat dilihat pada
Gambar di bawah ini:
Gambar 4.7 Distribusi Frekuensi kepuasan integrasi dan interaksi social
Berdasarkan pada tabel dan gambar grafik di atas serta diperkuat dari hasil
pengamatan penulis, tingkat kepuasan yang diperoleh responden melalui motif
integrasi dan interaksi sosial masuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa Tayangan On The Spot ringan yang syarat informasi tentunya menjadi media












informasi tersebut kepada orang lain dan menjadikan informasi tersebut sebagai
bahan perbincangan dalam berkumpul dengan teman dan berbagi pengetahuan
seputar isi tayangan On The Spot. Ilmu pengetahuan akan lebih berguna jika dapat
dibagikan dengan orang lain. On the spot terkadang menampilkan informasi yang
berkaitan dengan keadaan orang lain maupun keadaan di lingkungan sekitar yang
mengundang empati sehingga menimbulkan kesadaran diri responden.
d. Hiburan
Tingkat kepuasan yang diperoleh melalui hiburan dapat diukur melalui
kepuasan Melepaskan diri dari permasalahan, bersantai, menghilangkan rasa sepi,
mengisi waktu luang, melupakan sejenak aktivitas, meningkatkan daya imajinasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa di asrama
Pinrang Mamoa menunjukkan bahwa rentang skor pada tingkat kepuasan yang
diperoleh responden untuk kebutuhan Hiburan berada antara 6 sampai dengan 24,
nilai rata-rata (mean) sebesar 18.72 dan standar deviasi sebesar 2.96 Dengan dasar itu
maka kriteria Tingkat kepuasan yang diperoleh responden untuk kebutuhan hiburan,
dapat dikategorikan sebagai berikut:
6 – 11 rendah
12 – 17 sedang
≥ 18 tinggi
Jika kriteria di atas dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan itu secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi tingkat kepuasan yang diperoleh responden untuk
kebutuhan hiburan
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa dari 80 responden yang
menjadi sumber data dalam penelitian, terdapat 2 responden atau 2.4 persen yang
menyatakan kepusaan responden melalui hiburan rendah, 13 responden atau 16.1
persen yang menyatakan kepusaan responden melalui hiburan sedang, 65 responden
atau 81.1 persen yang menyatakan kepusaan responden melalui hiburan tinggi. Bila
data tersebut digambarkan dalam bentuk diagram, maka gambar tersebut dapat dilihat
pada Gambar di bawah ini:




























Berdasarkan pada tabel dan gambar grafik di atas serta diperkuat dari hasil
pengamatan penulis, tingkat kepuasan yang diperoleh responden melalui motif
hiburan yang disajikan oleh tayangan On The Spot masuk dalam kategori tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa tayangan On The Spot memberikan hiburan tersindiri bagi
responden hingga dapat menghilagkan rasa bosan. Ketika responden tidak ada
kegiatan pada malam hari, mereka lebih memilih menonton On The Spot untuk
bersantai dan mengisi waktu luang mereka serta menghindari rasa sepi dari pada
harus keluar rumah mencari hiburan lain. Selain itu mereka menganggap hiburan lain
akan lebih banyak mengeluarkan biaya. Selain itu responden juga dapat
meningkatkan daya imajinasinya, dengan imajinasi manusia dapat mengembangkan
sesuatu dari kesederhanaan menjadi lebih bernilai dalam pikirannya. Imajinasi lebih
penting dari pada pengetahuan, sebab pengetahuan itu terbatas sedangkan imajinasi
merangkul seluruh dunia, mendorong perubahan, dan melahirkan kemajuan manusia.
3. Deskripsi pola penggunaan media televisi (media use) di kalangan
mahasiswa dalam menonton tayangan On The Spot
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa di
asrama Pinrang Mamoa yang secara khusus memiliki pola penggunaan media (media
use) dikalangan Mahasiswa dalam menonton tayangan On The Spot di Trans7 dengan
jumlah populasi 80 orang yang diambil secara keseluruhan, maka penulis dapat
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri, yang
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal. Nilai yang disajikan setelah
data mentah  diolah menggunakan metode Statistika deskriptif dengan bantuan
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program SPSS versi 16.00, diperoleh nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku
(standar deviasi), distribusi frekuensi. Nilai-nilai dari data tersebut dapat memberikan
gambaran tentang keseluruhan sampel. Dalam penelitian ini media use dimaksudkan
untuk mengukur bagaimana pola komsumsi responden terhadap tayangan On The
Spot di Trans7.
Di bawah ini hasil perhitungan statistik deskriptif pola penggunaan media
(media use) dikalangan Mahasiswa dalam tayangan On The Spot di Trans7.
Pengukuran media use ini oprasionalisasikan melalui tiga indikator yaitu berdasarkan
tingkat perhatian, frekuensi menonton, dan curahan waktu yang diberikan responden
untuk menonton tayangan tersebut. Hasil dari pengukuran ketiga indikator tersebut
dapat disimak sebagai berikut:
e. Penggunaan media berdasarkan tingkat perhatian
2. Pre Activity (sebelum terpaan media)
Kegiatan pra aktivitas merupakan kegiatan responden sebelum menggunakan
media. Dari kegiatan ini akan didapatkan gambaran kegiatan yamg dilakukan
dilakukan responden sebelum memutuskan untuk menonton tayangan On The Spot di
Trans7. Penggunaan media berdasarkan tingkat perhatian dilihat dari sebelum terpaan
media dapat diukur melalui pencarían informasi dan meluangkan waktu khusus.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa di asrama
Pinrang Mamoa menunjukkan bahwa rentang skor pada tingkat perhatian sebelum
terpaan media berada antara 2 sampai dengan 8, nilai rata-rata (mean) sebesar 4.37
dan standar deviasi sebesar 1.21 Dengan dasar itu maka kriteria Tingkat kepuasan
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yang diperoleh responden untuk kebutuhan hiburan, dapat dikategorikan sebagai
berikut:
2 – 3 rendah
4 – 5 sedang
≥ 6 tinggi
Jika kriteria di atas dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan itu secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi tingkat perhatian responden sebelum terpaan media
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa dari 80 responden yang
menjadi sumber data dalam penelitian, terdapat 20 responden atau 25 persen yang
menyatakan tingkat perhatian sebelum terpaan media rendah, 49 responden atau 61.2
persen yang menyatakan tingkat perhatian sebelum terpaan media sedang, 11
responden atau 13.8 persen yang menyatakan tingkat perhatian sebelum terpaan
media tinggi. Bila data tersebut digambarkan dalam bentuk diagram, maka gambar
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.9


















Gambar 4.9 Distribusi Frekuensi sebelum terpaan media
Berdasarkan pada tabel dan gambar grafik di atas serta diperkuat dari hasil
pengamatan penulis, Penggunaan media berdasarkan tingkat perhatian sebelum
terpaan media masuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa responden
merasa tidak perlu lagi mencari informasi tentang On The Spot dikarenakan On The
Spot sudah cukup dikenal oleh masyarakat luas namun responden mengaku sengaja
menyiapkan waktu khusus sebelum menonton.
3. Duraktivity (selama tarpaan media)
Kegiatan atau aktivitas responden selama terpaan media menunjukkan pada
kegiatan responden saat menonton tayangan On The Spot di Trans7. Pada rentang
waktu ini diukur dengan tingkat pemahaman responden terhadap informasi yang
disampaikan dalam acara tersebut. Penggunaan media berdasarkan tingkat perhatian
dilihat pada saat terpaan media dapat diukur dengan melihat apakah responden
melakukan aktivitas lain ketika menonton, pemahaman informasi, menonton sampai












asrama Pinrang Mamoa menunjukkan bahwa rentang skor pada tingkat perhatian
selama terpaan media berada antara 3 sampai dengan 12, nilai rata-rata (mean)
sebesar 1.39 dan standar deviasi sebesar 2.96 Dengan dasar itu maka kriteria Tingkat
kepuasan yang diperoleh responden untuk kebutuhan hiburan, dapat dikategorikan
sebagai berikut:
3 – 5 rendah
6 – 8 sedang
≥ 9 tinggi
Jika kriteria di atas dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan itu secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi tingkat perhatian responden selama terpaan media
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa dari 80 responden yang
menjadi sumber data dalam penelitian, terdapat 1 responden atau 1.2 persen yang
menyatakan tingkat perhatian selama terpaan media rendah, 5 responden atau 6.5
persen yang menyatakan tingkat perhatian selama terpaan media sedang, 74
responden atau 92.6 persen yang menyatakan tingkat perhatian selama terpaan media


















tinggi. Bila data tersebut digambarkan dalam bentuk diagram, maka gambar tersebut
dapat dilihat pada Gambar di bawah ini:
Gambar 4.10 Distribusi Frekuensi selama terpaan media
Berdasarkan pada tabel dan gambar grafik di atas serta diperkuat dari hasil
pengamatan penulis, Penggunaan media berdasarkan tingkat perhatian selama terpaan
media masuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian
responden terfokus pada saat menonton tayangan On The Spot, hal ini dikarenakan
responden tidak melakukan aktivitas lain selama menonton On The Spot, dan
meyaksikan tayangan tersebut hingga selesai sehingga responden dapat memahami
informasi yang disajikan tayangan tersebut.
4. Post Activity (setelah tarpaan media)
Post activity menggambarkan tingkat perhatian responden setelah menonton
tayangan On The Spot di Trans7. Pada tahap ini peneliti ingin mengetahui apakah
responden mencatat informasi-informasi yang disampaikan On The Spot dan apakah










penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa di asrama Pinrang Mamoa
menunjukkan bahwa rentang skor pada tingkat perhatian setelah terpaan media
berada antara 2 sampai dengan 8, nilai rata-rata (mean) sebesar 3.97 dan standar
deviasi sebesar 1.03 Dengan dasar itu maka kriteria Tingkat kepuasan yang diperoleh
responden untuk kebutuhan hiburan, dapat dikategorikan sebagai berikut:
2 – 3 rendah
4 – 5 sedang
≥ 6 tinggi
Jika kriteria di atas dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi, maka hasil
pengelompokan itu secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi tingkat perhatian responden setelah terpaan media
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa dari 80 responden yang
menjadi sumber data dalam penelitian, terdapat 23 responden atau 28.7 persen yang
menyatakan tingkat perhatian setelah terpaan media rendah, 54 responden atau 67.6
persen yang menyatakan tingkat perhatian setelah terpaan media sedang, 3 responden
atau 3.7 persen yang menyatakan tingkat perhatian setelag terpaan media tinggi. Bila


















data tersebut digambarkan dalam bentuk diagram, maka gambar tersebut dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:
Gambar 4.11 Distribusi Frekuensi setelah terpaan media
Berdasarkan pada tabel dan gambar grafik di atas serta diperkuat dari hasil
pengamatan penulis, Penggunaan media berdasarkan tingkat perhatian setelah terpaan
media masuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang
disajikan terkadang masih berpengaruh pada responden sehingga responden
memperbincangkan tentang informasi yang telah diberikan oleh tayangan tersebut,
bahkan sebagian mahasiswa mencari tahu lebih lanjut/dalam mengenai informasi













5. Penggunaan Media Berdasarkan Frekuensi Menonton
Tabel 4.10
Frekuensi dalam menonton tayangan On The Spot
No Frekuensi menonton tayangan On The Spot F %
1 Tidak Pernah 1 1.2
2 Sebulan Sekali 4 5.0
3 Seminggu Sekali 23 28.8
4 Setiap Hari 52 65.0
Jumlah 80 100.0
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 52 responden atau 65,0%
menyatakan setiap hari menonton tayangan On The Spot, 23 responden atau 28.8%
menyatakan seminggu sekali, 4 responden atau 5.0% menyatakan sebulan sekali, 1
responden atau 1.2% menyatakan tidak pernah menonton tayangan On The Spot. Hal
ini berarti bahwa tingkat perhatian  responden terhadap On The spot sangat tinggi.
6. Penggunaan Media Berdasarkan Curahan Waktu
Tabel 4.11
Durasi menonton tayangan On The Spot
No Durasi menonton tayangan On The Spot F %
1 Sangat Rendah (0-15 menit) 1 1.2
2 Rendah (16-30 menit) 10 12.5
3 Tinggi (31-45 menit) 18 22.5
4 Sangat Tinggi (46-60 menit) 51 63.2
Total 80 100.0
75
Tabel di atas merupakan tabel yang menggambarkan durasi responden dalam
menonton tayangan On The spot dalam sehari. Dari tabel tersebut, responden yang
menonton tayangan On The Spot selama 46-60 menit dalam sehari sebanyak 51
responden atau 63,2%, sedangkan durasi 31-45 menit dalam sehari adalah 18
responden atau 22.5%, dan 10 responden atau 12,5% responden menonton tayangan
On The Spot selama 16-30 menit, serta 1 responden atau 1.2% responden menonton
tayangan On The Spot selama 0-15 menit. Hal ini berarti bahwa tingkat perhatian
responden terhadap On The spot sangat tinggi.
C. Pembahasan
1. Tingkat Kepuasan
Penelitian ini menggunakan Pendekatan uses and gratifications model
(pengguna dan kepuasan). Dalam model ini khalayak dianggap secara aktif
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Benang merah dalam Penelitian
ini adalah peneliti ingin mengetahui apakah tayangan On The Spot di televisi dapat
memenuhi kepuasan akan kebutuhan khalayak. Kaitannya dengan menggunakan
media, ada beberapa jenis-jenis motif dalam menggunakan media yaitu motif
informasi, motif identitas pribadi, motif integrasi dan interaksi sosial, serta motif
hiburan. Motif-motif inilah yang menjadi kebutuhan mahasiswa dalam menonton.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dan
berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah disajikan,
maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa Tingkat Kepuasan Mahasiswa di
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Kota Makassar menonton tayangan On The Spot di Trans7 berada pada kategori
tinggi dengan nilai 62.2
Dalam penelitian ini yang menjadi tingkat kepuasaan tertinggi pertama yang
di peroleh responden dalam menonton tayanga On The Spot ada pada motif informasi
dengan nilai persentase yaitu sebesar 76 atau 94.9 persen. Tingkat kepuasan yang
kedua dalam menonton tayanga On The Spot ada pada motif hiburan dengan nilai
persentase yaitu sebesar  65 atau 81.1 persen. Tingkat kepuasan yang ketiga dalam
menonton tayanga On The Spot ada pada motif integrasi dan interaksi social dengan
nilai persentase yaitu sebesar  50 atau 62.4 persen. Tingkat kepuasan yang terakhir
dalam menonton tayanga On The Spot ada pada motif identitas pribadi dengan nilai
persentase yaitu sebesar  50 atau 62.4 persen.
2. Penggunaan Media (media use)
a) Penggunaan Media Berdasarkan Tingkat Perhatian
Pada tahap pre activity atau sebelum menonton tayangan tersebut, tingkat
perhatian responden tergolong sedang dengan nilai yaitu sebesar 49 responden atau
61.2 persen. Pada tahap duractivity tingkat perhatian responden masuk dalam kategori
tinggi yaitu dengan nilai sebesar 74 responden atau 92.6 persen. Pada tahap post
activity, tingkat perhatian responden masuk dalam kategori sedang yaitu dengan nilai
sebesar 54 responden atau 67.6 persen.
b) Frekuensi menonton
Berdasarkan frekuensi menonton mayoritas responden mengaku setiap hari
menonton tayangan On The Spot yaitu sebanyak 52 responden atau 65.0%. Hal ini
77
mengindikasikan bahwa tingkat perhatian responden pada tayangan On The Spot
sangat tinggi.
c) Curahan Waktu
Berdasarkan waktu yang dicurahkan responden nampak bahwa sebagian besar
responden menonton tayangan On The Spot antara 46-60 menit dalam sehari yaitu
sebanyak 51 responden atau 63.8%. Hal ini berarti bahwa tingkat perhatian responden





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada variabel kepuasan dan
penggunaan media (media use) dari menonton tayangan On The Spot yang
ditayangankan oleh Trans7 , maka dapat disimpulankan sebagai berikut:
1. Tingkat Kepuasan Mahasiswa di Kota Makassar dalam menonton tayangan On
The Spot di Trans7 masuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan dari hasil
perolehan sebanyak 54 mahasiswa atau 67.3% dari 80 mahasiswa yang
berkategori tinggi dengan nilai rata-rata (mean) 62.2. Untuk mengetahui lebih
jelas mengenai tingkat kepuasan yang diperoleh responden dapat dilihat dari hasil
tiap indikator yaitu kepuasan informasi sebesar 94.9% dari 80 mahasiswa yang
berkategori tinggi dengan nilai rata-rata (mean) 17,37. Kepuasan hiburan sebesar
81.1% dari 80 mahasiswa yang berkategori tinggi dengan nilai rata-rata (mean)
18,72. Kepuasan integrasi dan interaksi sosial sebesar 62.4% dari 80 mahasiswa
yang berkategori tinggi dengan nilai rata-rata (mean) 15.12. Kepuasan identitas
pribadi sebesar 61.3% dari 80 mahasiswa yang berkategori sedang dengan nilai
rata-rata (mean) 11.0.
2. Penggunaan media berdasarkan tingkat perhatian dibagi menjadi tiga tahap yaitu
sebelum terpaan media, selama terpaan media dan setelah terpaan media.
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan
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bahwa tingakat perhatian responden lebih tinggi pada saat menyaksikan tayangan
televisi/selama terpaan media sebesar 92.6 persen. Penggunaan media
Berdasarkan frekuensi menonton masuk dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 52
responden atau 65.0%. Penggunaan media berdasarkan durasi menonton masuk
dalam kategori tinggi yaitu sebesar 63.8%.
B. Saran
Pada Theory Uses and Gratifications khalayak dianggap aktif dalam
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Konsep dasar tersebut
menyadarkan peneliti bahwa khalayak bersifat dinamis, yakni selalu mengalami
perubahan dalam segala hal seperti kebutuhan dan pola hidup. Perubahan-perubahan
tersebut tentunya akan berpengaruh pula pada hasil penelitian yang menggunakan
teori serupa di masa yang akan datang. Oleh karena itu, penelitian-penelitian lanjutan
perlu dilakukan dengan mempertimbangkan aspek keaktualitasan, untuk lebih
mendapatkan keakuratan dalam mengukur apa yang menjadi kebutuhan dan kepuasan
apa yang ingin diperoleh khalayak dari media-media informasi.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan beberapa
hal sebagai berikut :
1. diharapkan kepada Trans7 sebagai stasiun televisi yang menayangkan program
acara On The Spot agar terus menampilkan tayangan-tayangan dan tema-tema
yang lebih menarik, unik, informatif dan edukatif sehingga khalayak pada
umumnya menjadi tidak bosan dan jenuh dengan program acara tersebut.
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2. Kepada respoden untuk lebih selektif dalam memilih tayangan yang akan
ditonton. Dan sebaiknya mengkonsumsi tayangan-tayangan yang mengandung
unsur edukasi dan budaya.
3. Dalam memperoleh data yang akurat, haruslah digunakan metode, strategi dan
teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan landasan teori-teori yang ada.
4. Dalam penelitian untuk memperoleh data, peneliti harus lebih bersikap ilmiah,
objektif, dan apa adanya, sesuai data lapangan yang ada.
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A. Penggunaan media berdasarkan tingkat perhatian
 Pre activity (sebelum terpaan media)











 Duractivity ( selama terpaan media)















 Post activity (setelah terpaan media)
6. Apakah anda mencari tahu lebih lebih lanjut mengenai informasi-informasi yang










B. Penggunaan media berdasarkan frekuensi menonton





C. Penggunaan media berdasarkan curahan waktu menonton












1. Di bawah ini disajikan 20 butir penyataan mengenai kepuasan anda dalam menonton On
The Spot. Anda diminta menilai tingkat kesesuaian kepuasan anda dengan pernyataan-
pernyataan tersebut.
2. Apapun Pilihan anda, tidak akan dinilai “benar” atau “salah”. Karena itu anda diharapkan
memberikan jawaban yang benar-benar berdasarkan penilaian anda sendiri.
3. Nyatakan pilihan jawaban anda dengan cara memberikan tanda silang (X) pada kotak di
sebelah kanan yang telah disediakan untuk masing-masing pernyataan:
SP = SANGAT PUAS
P = PUAS
TP = KURANG PUAS
STP = TIDAK PUAS
Kepuasan Informasi
Pernyataan Pilihan Alternatif Jawaban
1. On The Spot memberikan informasi mengenai
peristiwa/fenomena yang terjadi di dunia ini. SP P KP TP
2. On The Spot sebagai alternatif dalam penentuan
pilihan karena informasi yang disajikan cukup
menarik
SP P KP TP
3. On The spot menambah rasa ingin tahu saya dalam
setiap episodenya SP P KP TP
4. On The Spot dapat dijadikan sarana dalam
mendapatkan pelajaran/pendidikan bagi diri sendiri SP P KP TP
5. Menonton On The Spot dapat memperoleh
penambahan pengetahuan SP P KP TP
Kepuasan Identitas pribadi
6. Menonton On The Spot dapat membentuk
kepribadian saya yang peka terhadap lingkungan SP P KP TP
7. Menonton On The Spot dapat menemukan peristiwa
untuk dijadikan masukan bagi diri sendiri SP P KP TP
8. Menonton On The Spot dapat mempengaruhi saya
dalam pengambilan suatu keputusan SP P KP TP
9. On The Spot membuat saya memiliki pendapat
sendiri mengenai apa yang saya lihat SP P KP TP
Kepuasan intergrasi dan interaksi sosial
10. On The Spot membantu saya memperoleh
pengetahuan tentang keadaan orang lain SP P KP TP
11. On The Spot membantu saya menemukan bahan
percakapan dengan orang lain SP P KP TP
12. Menonton On The Spot dapat meningkatkan
kesadaran diri saya akan keadaan di sekitar kita SP P KP TP
13. Menonton On The Spot membuat saya mampu
memberikan informasi kepada orang lain SP P KP TP
14. Menonton On The Spot membuat saya berkumpul
dengan teman dan berbagi informasi SP P KP TP
Kepuasan Hiburan
15. Menonton On The Spot Untuk melepaskan diri dari
masalah atau menghilngkan stres SP P KP TP
16. Menonton On The Spot untuk bersantai SP P KP TP
17. Menonton On The Spot untuk menghilangkan rasa
sepi SP P KP TP
18. Menonton On The Spot untuk mengisi waktu luang SP P KP TP
19. Menonton On The Spot untuk melupakan sejenak
aktivitas SP P KP TP
20. Menonton On The Spot untuk meningkatkan daya
imajinasi SP P KP TP
FM
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1 2 ∑ 3 4 5 ∑ 6 7 ∑ 8
1 Jannati PM P UMM 4 3 4 4 3 18 3 3 2 3 11 3 3 3 4 3 16 4 3 4 4 2 4 21 66 2 3 5 3 4 4 11 1 3 4 4
2 Nur Fadillah PF P UIN 4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 14 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 4 4 23 76 3 2 5 4 4 3 11 1 4 5 3
3 Sudirman PBI L UNM 4 3 4 3 4 18 2 3 2 2 9 4 3 2 3 4 16 2 2 2 3 3 3 15 58 2 4 6 4 3 4 11 2 3 5 4
4 Samsul TI L UIN 4 3 4 4 3 18 4 3 2 3 12 3 3 2 3 3 14 3 3 3 4 4 4 21 65 2 3 5 3 4 2 9 1 3 4 4
5 Imran MPI L UIN 4 4 4 4 4 20 3 4 3 3 13 3 3 4 3 4 17 4 3 4 3 4 4 22 72 1 3 4 3 4 4 11 1 3 4 4
6 Herni P M P UIN 4 4 3 4 3 18 3 3 3 3 12 3 3 4 3 3 16 3 3 3 3 3 3 18 64 4 2 6 4 4 3 11 1 2 3 3
7 Subaeda EKIS P UMM 4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 15 4 3 4 3 3 17 4 4 2 4 3 3 20 71 2 3 5 4 4 4 12 1 2 3 4
8 Sitti hardianti TA P UIN 3 2 3 4 4 16 4 3 2 2 11 2 3 2 2 2 11 4 3 4 4 3 4 22 60 2 3 5 4 3 4 11 2 3 5 4
9 Rahma KEB P UIT 3 3 2 3 4 15 4 3 2 4 13 4 3 4 3 2 16 2 3 3 3 4 3 18 62 3 4 7 3 4 4 11 1 3 4 4
10 Darwis FILSAFAT L UIN 4 3 3 4 3 17 3 3 1 3 10 3 3 4 2 2 14 3 3 3 4 2 3 18 59 1 3 4 4 4 4 12 1 1 2 3
11 Umar TH L UIN 3 3 4 3 4 17 4 3 3 2 12 3 3 3 2 3 14 3 4 3 4 3 4 21 64 1 2 3 2 3 4 9 1 3 2 4
12 Saddam MPI L UIN 4 3 4 4 3 18 2 3 2 3 10 4 3 3 2 3 15 3 3 3 3 2 2 16 59 4 2 6 3 3 4 10 1 3 4 4
13 Erwin TE L UMM 3 4 4 3 3 17 3 3 2 3 11 4 3 3 3 3 16 3 3 3 3 3 2 17 61 1 3 4 4 4 3 11 1 3 4 4
14 Askar PBI L UIN 4 4 3 4 4 19 3 4 3 4 14 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 4 19 72 2 2 4 3 4 4 11 1 2 3 4
15 Daharia PBI P UIN 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 3 18 74 2 3 5 3 4 4 11 1 4 5 4
16 Warda PBI P UMM 4 3 4 4 4 18 3 4 3 3 13 3 4 3 3 3 16 3 3 4 3 3 3 19 66 2 3 5 3 4 3 10 1 4 5 4
17 Hamsah TE L UMM 4 4 3 3 4 18 2 3 2 3 10 2 3 3 4 3 15 2 3 2 2 3 3 15 58 2 3 5 4 4 4 12 3 2 5 4
18 Erna PBI P UIN 4 3 4 3 4 18 3 3 3 3 12 4 3 3 3 3 16 3 3 3 3 3 3 18 64 1 4 5 3 3 4 10 1 3 4 2
19 Ismi EKIS P UMM 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 12 3 3 3 4 4 17 4 4 4 4 4 4 24 73 3 3 6 2 4 4 10 1 3 4 3
20 Satriani PAI P UIN 4 4 2 3 4 17 2 3 2 2 9 2 2 2 3 4 13 2 3 2 3 2 2 14 53 4 4 8 4 3 3 10 1 3 4 4
21 Suardi TA L UIN 4 3 3 3 3 16 2 2 2 3 9 3 3 3 3 4 16 4 2 4 3 3 2 18 59 2 3 5 3 4 2 9 2 2 4 4
22 Najamuddin PM L UIN 4 2 3 3 3 15 2 3 2 2 9 2 2 2 3 2 11 4 3 3 3 3 3 18 53 1 2 3 4 2 4 10 1 3 4 4
23 Arni AKUTANSI P UMM 4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 14 3 3 4 3 3 16 3 3 3 4 3 4 20 70 2 2 4 3 4 4 11 1 3 4 4
24 Ayu Megawati PF P UIN 4 4 4 4 4 20 3 3 3 4 13 3 2 3 3 2 13 3 3 3 3 3 3 18 64 3 2 5 3 4 4 11 1 3 4 3
25 Idrus PBI L UIN 3 3 4 3 3 16 3 3 2 3 12 3 3 4 4 3 17 3 4 3 4 3 3 20 65 1 3 4 2 3 3 8 1 2 3 4
26 Mahadir PBI L UMM 4 3 4 4 4 19 3 4 3 4 14 2 3 3 3 3 14 4 3 4 4 3 4 22 69 1 2 3 4 4 4 12 1 3 4 3
27 Herman PAI L UIN 4 3 3 4 4 18 2 3 2 3 10 3 3 4 3 3 16 3 3 3 3 3 3 18 62 2 2 4 4 4 3 11 2 3 5 4
28 Mellong EKIS L UIN 4 3 3 4 4 18 3 3 2 3 11 4 3 3 3 3 16 3 4 4 3 4 4 22 67 2 3 5 3 4 4 11 1 3 4 4
29 Nurhidayah PM P UIN 4 2 3 3 4 16 4 2 3 2 11 3 3 2 3 3 14 3 3 3 3 3 3 18 59 3 3 6 4 3 2 9 1 2 3 4




















∑ ∑ ∑ ∑
Informasi Identitas Pribadi
31 Anti PM P UMM 4 4 4 3 3 18 3 4 2 2 11 4 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 4 24 69 1 4 5 3 3 4 10 3 3 6 2
32 Samsul Bahri KIMIA S L UIN 3 3 2 4 3 15 2 2 3 3 10 2 2 2 3 3 12 2 2 2 3 1 1 10 47 1 2 3 2 4 2 8 1 3 4 4
33 Makmur TA L UIN 4 3 3 4 3 17 2 3 2 3 10 2 2 2 2 2 10 3 3 3 3 2 2 16 53 2 3 5 3 4 4 11 1 3 4 4
34 Nur Alam KEP P STIKPAN 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 12 4 4 4 4 4 20 4 3 3 3 3 3 19 71 2 3 5 4 3 3 10 2 2 4 3
35 Rusman PBIN L UMM 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 15 4 2 4 4 4 18 3 4 4 3 4 3 21 73 3 4 7 4 4 4 12 1 4 5 4
36 Muhammad Amin FILSAFAT L UIN 3 4 3 3 4 17 4 2 2 3 11 3 3 2 3 3 14 3 3 3 3 3 4 19 61 2 1 3 4 4 4 12 1 2 3 3
37 Badriani SI P UNM 4 2 3 4 3 16 2 3 2 2 9 3 2 3 3 3 14 2 3 2 3 3 3 16 55 1 3 4 3 4 2 9 1 3 4 3
38 Muliadi PAI L UIN 3 4 3 3 4 17 2 3 2 3 10 3 4 3 3 3 16 4 3 3 3 3 3 19 62 1 2 3 3 3 4 10 1 2 3 4
39 Amrullah PBI L UMM 4 3 2 3 4 16 2 2 1 2 7 2 2 3 4 3 14 3 4 4 3 4 4 22 59 2 3 5 4 4 3 11 1 4 5 4
40 Jumatiah IE P UIN 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 14 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 3 18 72 2 2 4 3 2 4 9 1 3 4 3
41 Nur lina PF P UMM 3 3 4 3 4 17 3 3 3 3 12 3 2 2 2 2 11 3 3 3 3 3 3 18 58 2 2 4 4 4 3 11 2 4 6 4
42 Ramli Basri PK L UNM 4 3 4 3 3 17 3 3 3 3 12 3 4 4 3 3 17 3 4 4 3 3 3 20 66 3 3 6 3 3 4 10 1 2 3 4
43 Saleh PM L UMM 3 4 4 4 4 19 1 1 3 4 9 4 4 4 4 4 20 2 3 2 3 4 4 18 66 1 2 3 4 4 4 12 1 4 5 4
44 Arjun EKIS L UIN 4 4 3 3 3 17 2 3 3 4 12 4 3 4 3 3 17 3 3 3 3 3 4 19 65 1 3 4 4 4 3 11 1 3 2 2
45 Ayu Rahayu PBI P UMM 4 3 4 3 3 17 3 3 2 2 10 3 2 3 3 2 13 3 2 2 2 3 3 15 55 2 3 5 3 4 4 11 2 3 5 3
46 Wahida MTK S P UIN 3 3 4 3 4 17 3 3 2 3 11 3 2 4 3 4 16 3 3 3 3 3 3 18 62 1 3 4 2 3 4 9 1 2 3 4
47 Syahril Latif PBI L UIN 4 3 4 3 3 17 2 4 2 1 9 3 3 2 2 1 11 3 4 4 4 4 3 22 59 4 4 8 1 4 4 9 4 4 8 4
48 Dadi BKI L UIN 4 3 3 3 3 16 2 4 2 2 10 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 3 18 64 2 2 4 4 4 4 12 1 3 4 3
49 Kasman TE L UMM 4 4 4 4 4 20 2 4 2 3 11 3 3 3 3 3 15 3 3 3 4 3 4 20 66 1 2 3 3 4 2 9 1 4 5 4
50 vivi sukarsi PM P UMM 3 3 4 4 4 18 3 3 3 3 12 3 2 2 3 2 12 3 3 3 3 3 3 18 60 1 2 3 3 4 4 11 1 3 4 4
51 sarina EKIS P UIN 4 3 3 3 4 17 3 3 2 3 11 3 3 4 3 3 16 3 4 3 3 3 4 20 64 2 3 5 4 3 4 11 1 2 3 3
52 Abu Rahim PBI L UMM 3 4 3 3 3 16 3 3 2 2 10 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 18 59 2 2 4 2 3 3 8 1 3 4 4
53 Hendra PO L UNM 4 2 2 4 4 16 2 2 3 3 10 3 4 3 3 3 16 2 3 2 3 4 4 18 60 1 2 3 4 4 3 11 1 3 4 4
54 Sandi PBI L UIN 4 3 3 3 4 17 3 3 2 3 11 3 3 4 4 3 17 3 3 3 2 2 3 16 61 1 2 3 3 4 4 11 1 4 5 2
55 Nugrawati PK P UNM 3 3 2 3 4 15 3 2 3 3 11 2 2 2 3 3 12 4 4 3 3 4 4 22 60 2 3 5 4 3 3 10 2 3 5 3
56 Ningsi PBI P UMM 4 3 3 4 3 17 3 3 2 2 10 3 3 2 2 3 13 3 3 3 3 3 3 18 58 2 3 5 2 4 4 10 1 2 3 4
57 Nurlinda BIOLOGI S P UIN 4 3 3 4 4 18 2 3 3 3 11 3 3 4 3 3 16 3 3 3 3 3 3 18 63 2 1 3 4 3 4 11 1 3 4 4
58 Aminuddin Ikom L UMM 3 3 3 3 3 15 3 2 2 2 9 3 3 3 4 3 16 4 3 4 3 4 3 21 61 1 1 2 3 4 4 11 2 3 5 3
59 Multazam PBI P UIN 4 4 4 4 4 20 2 2 3 3 10 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 4 24 69 3 3 6 2 4 4 10 1 3 4 4
60 Jumiati PBI P UMM 4 4 3 3 3 17 3 3 3 3 12 3 4 4 3 2 16 4 3 4 3 4 3 21 66 2 2 4 4 3 3 10 1 3 4 4
61 Jabir MPI L UIN 4 3 3 4 3 17 2 3 2 2 9 3 2 3 3 2 13 3 3 2 3 1 4 16 55 1 2 3 2 4 4 10 1 4 5 4
62 Pika SI P UIN 3 3 2 3 3 14 3 3 3 2 11 4 3 2 2 2 13 3 4 1 3 3 4 18 56 1 3 4 3 4 3 10 1 2 3 3
63 Wahida EKIS P UIN 4 3 4 3 4 18 2 2 2 2 8 3 3 4 3 3 16 2 3 3 3 3 3 17 59 2 2 4 4 3 4 11 1 2 3 4
64 Nining Sukma sari PF P UMM 4 4 3 3 3 17 4 4 3 2 13 3 3 3 2 2 13 4 4 4 4 4 4 24 67 1 2 3 4 4 3 11 1 3 4 4
65 Halman PAI L UIN 4 3 3 4 4 18 3 4 3 2 12 3 3 3 3 4 16 3 3 3 3 3 3 18 64 2 2 4 3 4 4 11 1 3 2 4
66 Risma PM P UMM 4 3 3 4 3 17 2 3 3 3 11 4 4 3 3 2 16 4 3 4 2 2 3 18 62 1 3 4 4 4 4 12 1 3 4 3
67 Harmiati PM P UMM 4 4 4 3 4 19 3 3 2 4 12 4 3 3 4 3 17 3 4 3 4 3 3 20 68 2 3 5 3 3 4 10 1 4 5 4
68 Husain PM L UIN 4 3 2 2 3 14 2 2 1 3 8 2 3 1 3 2 11 3 3 3 3 3 3 18 51 1 2 3 4 3 4 11 1 3 4 3
69 Sukardi IP L UMM 4 3 3 2 4 16 3 2 3 1 9 3 2 1 3 3 12 3 2 2 3 3 2 15 52 2 3 5 4 4 4 12 1 3 4 4
70 Nurjannah PAI P UIN 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 12 3 3 4 3 3 16 4 3 4 3 4 3 21 69 1 2 3 2 3 4 9 1 2 3 3
71 Dani MPI L UIN 4 2 3 3 2 14 3 2 3 2 10 3 3 3 2 2 13 4 3 4 2 4 3 20 57 2 2 4 4 3 3 10 2 3 3 4
72 Yuliana PM P UIN 4 2 4 3 3 16 2 3 3 2 10 3 2 4 3 4 16 3 3 3 3 3 3 18 60 2 2 4 4 4 4 12 1 3 4 4
73Andi Surya Pasingringi PBI L UIN 4 3 4 4 4 19 3 2 3 3 11 4 3 3 3 3 16 3 2 3 3 3 4 18 64 2 2 4 3 4 4 11 1 2 3 3
74 Padliani MTK S P UIN 4 4 4 4 4 20 3 3 2 2 10 2 3 3 4 4 16 3 3 3 3 3 3 18 64 2 3 5 4 4 3 11 1 3 4 3
75 Sulkifli PBI L UIN 3 3 2 3 4 15 2 3 2 3 10 2 3 4 2 2 13 3 3 3 3 3 3 18 56 1 3 4 2 3 2 7 2 3 5 4
76 Saharuddin PBI L UMM 4 4 3 3 4 18 3 2 3 3 11 3 2 3 2 3 13 4 3 4 3 2 4 20 62 2 3 5 4 3 3 10 1 3 4 3
77 Alimuddin IP L UMM 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6 20 1 1 2 1 1 1 3 1 3 2 1
78 satriani AKUTANSI P UMM 4 3 3 4 3 17 3 3 2 2 10 4 2 4 3 3 16 4 3 4 3 4 3 21 64 1 2 3 3 4 4 11 1 3 2 4
79 Kasih PAI L UIN 4 4 3 4 4 19 2 3 2 3 10 3 4 3 3 3 16 3 3 2 4 3 3 18 63 1 2 3 2 4 2 8 1 2 3 3


































































































N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Motif Informasi 80 5.00 20.00 17.3750 2.16049
Motif Indentitas Pribadi 80 4.00 16.00 11.0000 1.97452
Motif Integrasi dan Interaksi 80 5.00 20.00 15.1250 2.63556
Motif Hiburan 80 6.00 24.00 18.7250 2.96808
Tingkat Kepuasan menonton 80 20.00 80.00 62.2250 7.76877
Penggunaan Media (Media
Use)
80 9.00 36.00 23.4125 2.90218
Valid N (listwise) 80
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum terpaan media
80 2.00 8.00 4.3750 1.21567
Selama terpaan media
80 3.00 12.00 10.3250 1.39416
Setelah terpaan media





Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid STI 1 1.2 1.2 1.2
UIN 45 56.2 56.2 57.5
UIT 1 1.2 1.2 58.8
UMM 28 35.0 35.0 93.8
UNM 5 6.2 6.2 100.0
Total 80 100.0 100.0
JENIS KELAMIN




42 52.5 52.5 52.5
P 38 47.5 47.5 100.0
Total 80 100.0 100.0
JURUSAN
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid AK 3 3.8 3.8 3.8
BI 1 1.2 1.2 5.0
BK 1 1.2 1.2 6.2
EK 6 7.5 7.5 13.8
FI 2 2.5 2.5 16.2
IE 1 1.2 1.2 17.5
Ik 1 1.2 1.2 18.8
IP 2 2.5 2.5 21.2
KE 1 1.2 1.2 23.8
KI 1 1.2 1.2 25.0
MP 4 5.0 5.0 30.0
MT 2 2.5 2.5 32.5
P 1 1.2 1.2 33.8
PA 6 7.5 7.5 41.2
PB 1 1.2 1.2 65.0
PF 4 5.0 5.0 70.0
PK 2 2.5 2.5 72.5
PM 11 13.8 13.8 86.2
PO 1 1.2 1.2 87.5
SI 2 2.5 2.5 90.0
TA 3 3.8 3.8 93.8
TE 3 3.8 3.8 97.5
TH 1 1.2 1.2 98.8
TI 1 1.2 1.2 100.0
Total 80 100.0 100.0
Tingkat Kepuasan Mahasiswa
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 20 1 1.2 1.2 1.2
47 1 1.2 1.2 2.5
51 1 1.2 1.2 3.8
52 1 1.2 1.2 5.0
53 3 3.8 3.8 8.8
55 3 3.8 3.8 12.5
56 3 3.8 3.8 16.2
57 1 1.2 1.2 17.5
58 4 5.0 5.0 22.5
59 8 10.0 10.0 32.5
60 5 6.2 6.2 38.8
61 4 5.0 5.0 43.8
62 6 7.5 7.5 51.2
63 2 2.5 2.5 53.8
64 10 12.5 12.5 66.2
65 3 3.8 3.8 70.0
66 6 7.5 7.5 77.5
67 2 2.5 2.5 80.0
68 1 1.2 1.2 81.2
69 4 5.0 5.0 86.2
70 1 1.2 1.2 87.5
71 2 2.5 2.5 90.0
72 3 3.8 3.8 93.8
73 2 2.5 2.5 96.2
Motif Informasi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 5 1 1.2 1.2 1.2
14 3 3.8 3.8 5.0
15 6 7.5 7.5 12.5
16 11 13.8 13.8 26.2
17 21 26.2 26.2 52.5
18 16 20.0 20.0 72.5
19 8 10.0 10.0 82.5
20 14 17.5 17.5 100.0
Total 80 100.0 100.0
Motif Identitas Pribadi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 4 1 1.2 1.2 1.2
7 1 1.2 1.2 2.5
8 2 2.5 2.5 5.0
9 11 13.8 13.8 18.8
10 19 23.8 23.8 42.5
11 17 21.2 21.2 63.8
12 15 18.8 18.8 82.5
13 5 6.2 6.2 88.8
74 1 1.2 1.2 97.5
76 1 1.2 1.2 98.8
80 1 1.2 1.2 100.0
Total 80 100.0 100.0
14 5 6.2 6.2 95.0
15 2 2.5 2.5 97.5
16 2 2.5 2.5 100.0
Total 80 100.0 100.0
Motif Integrasi dan interaksi Sosial
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 5 1 1.2 1.2 1.2
10 1 1.2 1.2 2.5
11 5 6.2 6.2 8.8
12 4 5.0 5.0 13.8
13 10 12.5 12.5 26.2
14 9 11.2 11.2 37.5
15 5 6.2 6.2 43.8
16 28 35.0 35.0 78.8
17 8 10.0 10.0 88.8
18 1 1.2 1.2 90.0
19 1 1.2 1.2 91.2
20 7 8.8 8.8 100.0
Total 80 100.0 100.0
Motif Hiburan




1 1.2 1.2 1.2
10 1 1.2 1.2 2.5
13 1 1.2 1.2 3.8
14 1 1.2 1.2 5.0
15 4 5.0 5.0 10.0
16 5 6.2 6.2 16.2
17 2 2.5 2.5 18.8
18 29 36.2 36.2 55.0
19 6 7.5 7.5 62.5
20 9 11.2 11.2 73.8
21 8 10.0 10.0 83.8
22 7 8.8 8.8 92.5
23 1 1.2 1.2 93.8
24 5 6.2 6.2 100.0
Total 80 100.0 100.0
SEBELUM TERPAAN MEDIA
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 2 2.5 2.5 2.5
3 18 22.5 22.5 25.0
4 25 31.2 31.2 56.2
5 24 30.0 30.0 86.2
6 7 8.8 8.8 95.0
7 2 2.5 2.5 97.5
8 2 2.5 2.5 100.0
Total 80 100.0 100.0
SELAMA TERPAAN MEDIA
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 1 1.2 1.2 1.2
7 1 1.2 1.2 2.5
8 4 5.0 5.0 7.5
9 11 13.8 13.8 21.2
10 19 23.8 23.8 45.0
11 33 41.2 41.2 86.2
12 11 13.8 13.8 100.0
Total 80 100.0 100.0
SETELAH TERPAAN MEDIA
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 6 7.5 7.5 7.5
3 17 21.2 21.2 28.8
4 35 43.8 43.8 72.5
5 19 23.8 23.8 96.2
6 2 2.5 2.5 98.8
8 1 1.2 1.2 100.0
Total 80 100.0 100.0
FREKUENSI MENONTON
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.2 1.2 1.2
2 4 5.0 5.0 6.2
3 23 28.8 28.8 35.0
4 52 65.0 65.0 100.0
Total 80 100.0 100.0
CURAHAN WAKTU
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1 1 1.2 1.2 1.2
2 10 12.5 12.5 13.8
3 18 22.5 22.5 36.2
4 51 63.8 63.8 100.0
Total 80 100.0 100.0
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